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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaa, tipe 
industri dan kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure (Studi Kasus 
Pada Sektor Industri Energi dan Sektor Barang Konsumen Non Primer Terdaftar 
Di BEI Tahun 2016-2020). Karakteristik perusahaan terdiri dari Profitabilitas dan 
Ukuran Perusahaan. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan data sekunder. Terdapat 189 
populasi diambil dari sektor industri energi dan sektor industri barang konsumen 
non primer yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Metode pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, sebanyak 22 sampel perusahaan x 5 
periode = 110 pengamatan. Unit analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda.  
Hasil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
environmental disclosure dengan nilai signifikasi sebesar 0,015 < 0,05 dan kinerja 
lingkungan berpengaruh terhadap environmental disclosure dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,044 < 0,05. Namun, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
environmental disclosure karena memiliki nilai signifikasi sebesar 0,400 > 0,05 dan 
tipe industri tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure karena memiliki 
milai signifikasi sebesar 0,144 > 0,05. 
Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, Kinerja 




This results aims to examine the effect of company characteristics, industry 
type and environmental performance on environmental disclosure. (Case Study in 
the Energy Industry Sector and Non-Primary Consumer Goods Sector Listed on the 
IDX 2016-2020). Company characteristics consist of Profitability and Company 
Size. 
This type of research is quantitative with secondary data. There are 189 
populations taken from the energy industry sector and the non-primary consumer 
goods industry sector listed on the IDX in 2016-2020. The sampling method used 
purposive sampling technique, as many as 22 samples of companies x 5 periods = 
110 observations. The unit of analysis used is multiple regression analysis. 
The results of this study are the size of the company has an effect on 
environmental disclosure with a significance value of 0.015 < 0.05 and 
environmental performance has an effect on environmental disclosure with a 
significance value of 0.044 < 0.05. However, profitability has no effect on 
environmental disclosure because it has a significance value of 0.400 > 0.05 and 
the type of industry has no effect on environmental disclosure because it has a 
significance value of 0.144 > 0.05. 
Keywords: Profitability, Company Size, Type of Industry, Environmental 
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A. Latar Belakang Masalah 
Environmental disclosure adalah pengungkapan informasi perusahaan 
terkait dengan dampak lingkungan dan operasional perusahaan. Salah satu 
aktivitas industri yang berakibat negatif terhadap lingkungan adalah kegiatan 
industri pertambangan. Menurut perkiraan Jaringan Advokasi Tambang 
(Jatam), sekitar 70% kerusakaan di Indonesia disebabkan oleh kegiatan operasi 
energi. Kasus PT Freeport merupakan contoh perusahaan energi di Indonesia 
yang menyebabkan kerusakan lingkungan dengan membuang hasil dari 
kegiatan limbahnya (tailing) dalam kategori B3 (Bahan Beracun Berbahaya) di 
sungai Ajkwa, Aghawagon, dan Otomona, yang berdampak pencemaran air 
sungai tidak sehat. Selain itu, PT Integra Mining telah melakukan kerusakan 
lingkungan karena kegiatan operasional energi yaitu mengeruk nikel sehingga 
menyebabkan kerusahan hutan bakau atau mangrove (Aripianti, 2015). 
Kerusakan lingkungan yang lainnya di lakukan oleh salah satu perusahaan 
sektor barang konsumen non primer yaitu PT Kamarga Kurnia Textile yang 
telah membuang sisa hasil limbah ke sungai Citarum sehingga menyebabkan 
pencemaran aliran air sungai tersebut. Perusahaan tersebut telah terbukti 
melakukan pencemaran lingkungan hidup dan dihukum dengan membayar 
ganti rugi meteriil sebesar Rp. 16,23 Miliar (Arumingtyas, 2020). 
Permasalahan lingkungan hidup memang seharusnya dapat perhatian 




pemerheti lingkungan, kreditur dan pemegang saham. Organisasi lingkungan 
internasional dan nasional termasuk: WALHI ( Forum Lingkungan Indonesia), 
Greenpeace dan IUCN (Persatuan Internasional untuk Konservasi Alam). Peran 
pemerintah juga sangat penting dalam mengatur tata kelola industri, supaya 
tidak mencemari lingkungan dan menimbulkan kerusakan lingkungan (Sari & 
Wahyuni, 2019). 
Pelaporan hasil aktivitas perusahaan sangatlah penting, dan 
pengungkapan CSR bagi Perseroan Terbatas telah diatur dalam UU No. 16 
Mengenai Peraturan Persesoan Terbatas Nomor 40 Tahaun 2007, Pasal 66 dan 
Pasal 74, Pasal C Bagian 2 Mengatur bahwa tidak hanya laporan keuangan yang 
harus disampaikan, tetapi perusahaan juga perlu melaporkan informasi 
lingkungan dan mayarakatnya di laporan tahunan sebagai hasil kegiatan yang 
bertanggung jawab., Pasal 74 mengatur bahwa setiap perusahaan yang 
melakukan kegiatan usaha yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaporkan hasil aktivitas sosaial yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan.  
Pasal 1 angka 13 Undang- Undang Nomor 23 Tahun 1997 Tentang 
Pengelolaan Area. Pasal 1 angka 13 tertulis kalau sebagian pencemaran area 
hidup merupakan masuknya makhluk hidup semacam zat, tenaga, maupun 
komponen lain yang diakibatkan oleh kegiatan makhluk hidup ke dalam area 





Environmental Disclosure merupakan wujud gambaran intensitas industri 
dalam menanggulangi dikala kasus area terjalin, tetapi di Indonesia masih 
banyak industri yang belum mengatakan dengan tipe ini. Pengungkapan 
pertanggungjawaban area memiliki 2 watak ialah mandatory disclosure serta 
voluntary disclosure Bagi Miranti (2009) melaporkan kalau sesuatu 
pengungkapan area yang bersumber pada pada ketetapan standar yang diucap 
required/ regulated/ mandatory disclosure.mandatory (Pengungkapan secara 
harus) ialah pengungkapan yang sedikit bisa disyaratkan oleh Lembaga 
berwenang (Pemerintah, IAI, ataupun BAPEPAM- LK). Metode yang dicoba 
oleh industri buat mengatakan laporan pertanggungjawaban area lewat 
pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) di dalam laporan tahunan 
(annual report). 
Corporate Sosial Responsibility dan Environmental disclosure bisa dilihat 
perbandingan serta pengertiannya bagi Wibisono (2007) Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan suatu pertanggungjawaban industri kepada 
para pemangku kepentingan buat berlaku etis, kurangi akibat yang kurang baik 
serta menaikkan akibat yang berguna semacam aspek sosial, area supaya tujuan 
yang berkepanjangan segara terpenuhi serta tercapai. Sebaliknya kementrian 
lingkungan hidup, Environmental disclosure ialah kata lain yang dapat dipakai 
oleh institusi ataupun organisasi dalam mengantarkan suatu informasi yang 
terdapat hubungannya dengan area, sasaran, strategi, kebijakan, bayaran 




yang berkepentingan dalam suatu data yang mempunyai tujuan buat tingkatkan 
nilai ikatan dengan institusi ataupun organisasi. 
Tingkat reputasi perusahaan yang tinggi dalam Environmental disclosure 
mempunyai kinerja lingkungan baik dalam pandangan suatu perusahaan. 
Pengungkapan lingkungan dengan legitimasi yang diterima dapat dinilai 
bermanfaat untuk, memulihkan, meningkatkan dan mempertahankan (Hadjoh 
& Sukartha, 2013). Pengungkapan lingkungan dalam perusahaan dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan para penanam saham dalam segi 
financial. Environmental disclosure dalam industri bisa dijadikan selaku bahan 
pertimbangan para penanam saham dalam segi financial. Environmental 
disclosure menjadikan industri selaku wujud kepedulian serta tanggung jawab 
lingkungannya yang disajikan dalam laporan tahunan ataupun annual report 
industri yang dilaporkan ataupun laporan keuangan berkepanjangan 
(sustainability report).  
Penelitian yang dilakukan Suhardjanto (2010) berkaitan dengan good 
corporate governance, karakteristik perusahaan, terhadap Environmental 
disclosure berpengaruh positif antara GCG dan karakteristik perusahaan. Riset 
ini berbeda dengan riset sebelumnya karena penelitian sebelumnya tidak 
menggunakan variable karakteristik perusahaan. Karakteristik perusahaan bisa 
berbentuk ukuran perusahaan, jumlah pemegang saham, rasio likuiditas, 
profitabilitas, leverage, basis perusahaan, status pendaftaran perusahaan di 
pasar modal, jenis industri dan karakteristik lainya  (Marwata, 2001). Mirfazil 




bergantungan pada jenis atau karakteristik perusahaan. Karakteristik 
perusahaan dapat menciptakan perubahan lingkungan yang besar untuk 
menuntut pemenuhan tanggungjawab lingkungan yang besar. Profitabilitas dan 
ukuran perusahaan yang hendak digunakan dalam riset ini. 
Aulia dan Agustina (2015), Abubakar (2017), dan Elshabasy (2017) 
menjelaskan bahwa profitabilitas akan mempunyai pengaruh positif terhadap 
Environmental disclosure. Dalam penelitian Elshabasy (2017) menyatakan 
bahwa kemampuan yang baik oleh perusahaan yang memiliki keuntungan 
tinggi untuk membayar biaya pengungkapan lingkungan. Selain itu, perusahaan 
mencoba untuk meningkatkan citra publik untuk menarik seorang investor baru, 
sehingga mereka akan meningkatkan tingkat pengungkapan. Berdeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Welbeck, et al (2017), Purnama (2018), serta 
Ciriani dan Putra (2016), mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap environmental disclosure.  
Variabel ukuran perusahaan dalam penelitan yang dilakukan oleh 
Arifianata dan Wahyudin (2016) serta Welbeck et al (2017) melaporkan bahwa 
ukuran perusahaan yang dimiliki lebih besar maka, hendak bersedia untuk 
melakukan pengungkapan lingkungan karena dapat didorong dengan 
terdapatnya suatu kemauan untuk mendapat keyakinan dan mendapat atensi 
spesial bagi calon investor baru. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ohidoa, 
et al (2016) dengan suatu hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap environmental disclosure. Tetapi berbeda dengan pengelitian yang 




ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap environmental 
disclosure. 
Perusahaan mempunyai jenis tipe industri yang berbeda.  Perusahaan 
dengan jenis tipe industri yang berbeda juga mempunyai sebuah cara sendiri 
dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Menurut 
O’Donovan dalam Ayu et al (2017) menyatakan bahwa, terdapat sebagian 
perbandingan pengungkapan yang dilakukan perusahaan karena tiap-tiap 
perusahaan mempunyai tingkatan yang berbeda dalam mempertahankan 
legitimasi dan mempunyai  suasana yang berbeda. Penelitian yang dilakukan 
Ayu et al., (2017) menyatakan bahwa tipe industri memiliki pengaruh positif 
terhadap environmental disclosure, berbeda dengan penelitian Liem (2018) 
yang menyatakan bahwa tipe industri memiliki pengaruh terhadap 
environmental disclosure. 
Salah satu wujud kepedulian perusahaan terhadap bumi ialah kinerja 
lingkungan yang baik. Dalam riset ini kinerja diukur dengan evaluasi PROPER 
(Progarm Penilaian Kinerja Lingkungan). Apabila nilai PROPER terus menjadi 
besar yang diperoleh perusahaan maka pengungkapan lingkungan yang di nilai 
dengan kriteria GRI V.4.0 pula hendak terus menjadi besar. perihal ini dapat 
dilakukan oleh perusahaan supaya senantiasa tejaga kepercanyaan yang 
diberikan oleh masyarakat supaya aktivitas yang dilakukan perusahaan 
senantiasa memperoleh legitimasi, pengungkapan lingkungan merupakan aksi 
baik yang dilakukan oleh perusahaan dalam memastikan ikatan yang harmonis  




pengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan yaitu perubahan iklim 
(Dawkins & John Frass, 2011). Penelitian ini sejalan dengan Ayu et al., (2017) 
dan Aulia (2015) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki 
pengaruh terhadap environmental disclosure. Namun berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Patten (2002) yang menyatakan bahwa kinerja 
lingkungan memiliki perngaruh negatif. 
Bersumber pada penjelasan dan perbedaan statement dari beberapa 
penelitian terdahulu, penulis tertarik buat melaksanakan penelitian yang 
berjudul “PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN, TIPE 
INDUSTRI, DAN KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP 
ENVIRONMENTAL DISCLOSURE (Studi Kasus Pada Sektor Industri 
Energi dan Sektor Barang Konsumen Non Primer Yang Terdaftar di BEI 
Tahun 2016-2020)”. 
B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Environmental 
disclosure? 
2. Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Environmental 
disclosure? 
3. Apakah Tipe Industri berpengaruh positif terhadap Environmental 
disclosure? 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas positif terhadap Environmental 
disclosure. 
2. Untuk mengetahui ukuran perusahaan positif  terhadap Environmental 
disclosure. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tipe industri positif terhadap Environmental 
disclosure. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan positif terhadap 
Environmental disclosure. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Riset yang dicoba oleh penulis diharapkan bisa membagikan sesuatu 
cerminan, gagasan baru, dan pemahaman serta pengetahuan mengenai 
pengaruh karakteristik perusahaan, tipe industri dan kinerja lingkungan 
terhadap Environmental disclosure. 
2. Manfaat Praktis  
A. Bagi Investor 
Riset ini diharapkan nantinya bisa dijadikan suatu pertimbangan 
dalam membuat sebuah pengambilan keputusan berinvestasi yang pas 





B. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan nantinya bisa dijadikan sesuatu 
pertimbangan perusahaan untuk lebih mencermati lingkungan dalam 
melaksanakan kegiatan operasionalnya. 
C. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Riset ini diharapkan bisa menaikan pengetahuan , pemahaman, 
dan dapat dijadikan sebagi acuan dalam melaksanakan penelitian yang 










A. Landasan Teori 
1. Teori Legitimasi 
Dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori 
legitimasi. Teori legitimasi lebih condong dan fokus terhadap interaksi antar 
perusahaan dengan masyarakat. Teori Legitimasi menjelaskan bahwa aktivitas 
yang dicoba oleh perusahaan besar hendak lebih nampak dibanding dengan 
perusahaan yang kegiatannya lebih sedikit.  sehingga bermacam tuntutan, 
keinginan, dan masyarakat mengharapkan lebih besar akibantnya. 
Environmental Disclosure adalah pengungkapan lingkungan yang dipakai oleh 
perusahaan dari bermacam pihak supaya dapat terpenuhi dengan baik sehingga 
aksi perusahaan hendak tetap dilegitimasi oleh masyarakat (Effendi, 2018). 
Teori legitimasi adalah aspek berarti yang wajib dipunyai oleh perusahaan 
supaya kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan dapat berjalan dengan baik 
cocok dengan kondisi perusahaan yang bisa diterima oleh masyarakat, oleh 
sebab itu perusahaan wajib bisa menyesuaikan diri terhadap sistem evaluasi 
yang diterapkan oleh warga. Legitimasi adalah aspek strategis untuk perusahaan 
yang memiliki tujuan agar dapat tingkatan sesuatu perusahaan kedepan supaya 
lebih baik, perihal itu dapat dijadikan untuk membangun program perusahaan, 





Asumsi dasar dari teori legitimasi adalah bahwa organisasi tidak hanya 
meunjukkan tetapi dapat menunjukan bahwa perusahaan harus memperhatikan 
hak investor, dan umumnya juga memperhatikan hak publik (Deegan & Rankin, 
1996). Salah satu contoh dari hak publik adalah memahami dampak lingkungan 
dari aktivitas perusahaan, termasuk dampak positif dan negative yang 
dikomunikasikan melalui environmental disclosure, hal tersebut dapat 
membentuk citra perusahaan dan memanfaatkannya sebagai cara untuk 
memperoleh manfaat legimitasi masyarakat. Keinginan perusahaan untuk 
melegitimasi perusahaan merupakan salah satu motivasi utama perusahaan 
untuk melaporkan kegiatan lingkungannya (Cho & Patten, 2007). 
Teori legitimasi menjelaskan bahwa walaupun status keuangan 
perusahaan baik, namun tidak dapat bertahan tanpa dukungan linkungan sosial. 
Kelangsungan hidup jangka Panjang pendeknya perusahaan tergantung pada 
penilaian masyarakat. Ketika nilai-nilai yang ada di perusahaan sama dengan 
yang ada di masyarakat, legitimasi biasanya muncul. Jika terdapat perbedaan 
penilaian anatara perusahaan dengan masyarakat maka dapat disebut legitimacy 
gap (Aripianti, 2015). 
Menurut Warticl & Mahon, (1994) terjadinya legitimacy gap karena tiga 
alasan yaitu : 
1. Kinerja perusahaan telah berubah, namun ekspektasi masyarakat terhadap 
kinerja perusahaan tidak berubah. 
2. Kinerja perusahaan tidak berubah, namun ekspektasi masyarakat terhadap 




3. Kinerja perusahaan dan ekspektasi masyarakat terhadap kinerja perusahaan 
telah berubah kearah atau arah yang berbeda. 
2. Environmental disclosure (Pengungkapan Lingkungan) 
Environmental disclosure merupakan pengungkapan informasi 
lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan (annual report). Menurut 
Clarkson et al., (2008) Environmental disclosure adalah metode yang 
digunakan perusahaan untuk meningkatkan reputasi perusahaan karena 
mempermudah pengelolaan citra perusahaan daripada melakukan perubahan 
actual terhadap kinerja dan operasi. Menurut pendapat Paramitha (2014) 
Environmental disclosure merupakan tanggungjawab sosial perusahaan dan 
kepedulian terhadap lingkungan. Masyarakat dapat melihat dan mengevaluasi 
kegiatan perusahaan berdasarkan informasi pengungkapan lingkungan dalam 
laporan tahunan perusahaan. 
Environmental disclosure merupakan bagian dari tanggung jawab sosial 
perusahaan dan tujuannya adalah menjadi media antara perusahaan, investor 
dan masyarakat  yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan sosial, 
ekonomi dan politik. Dapat disimpulkan bahwa environmental disclosure 
merupakan pengungkapan informasi mengenai kegiatan lingkungan yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan dan mengembangkan citra 
perusahaan dengan syarat perusahaan dapat menunjukan kemampuan pelaporan 
yang baik.  
Jenis pengungkapan lingkungan ada dua yaitu voluntary disclosure dan 




Tahun 2012 pada pasal 6 dan 7 dan dalam peraturan yang dikeluarkan oleh 
Bapepam No. X.K.6 Keputusan No. Kep. 134/BL/2006 yang mengatur bahwa 
laporan tahunan perusahaan harus memuat kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan uraian tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.. Selain itu, 
dalam UU No. 40 tahun 2007 pasal 66 ayat 2 bagian C tentang Perseroan 
Terbatas mengatur bahwa tidak hanya laporan keuangan yang harus 
disampaikan, tetapi perusahaan juga wajib melaporkan hasil kegiatan tanggung 
jawab lingkungan dan sosialnya dalam laporan tahunan. Dalam peraturan 
tersebut tidak termuat tentang persyaratan mengenai bentuk, format,  dan isi 
dari laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan serta  tidak adanya standar 
formal mengenai pelaporan lingkungan yang menjadikan pengungkapan 
informasi lingkungan masih bersifat sukarela (voluntary) sehingga masih 
banyak perusahaan yang tidak melaksanakan pengungkapan lingkungan. 
Environmental disclosure dapat dinyatakan mempunyai kualitas yang 
baik apabila  yang diungkapkan sudah cocok dengan yang diharapan oleh 
stakeholder. Perial ini bisa dilihat dari pengukuran environmental disclosure 
dengan memakai standar GRI. GRI merupakan organisasi nirlaba internasional 
dengan struktur berbasis jaringan yang memiliki sesuatu misi untuk menjadikan 
pelaporan berkelanjutan (sustainability report) jadi aplikasi yang berstandar 
GRI, tidak cuma pengungkapan mengenai informasi lingkungan saja, standar 
GRI pula mencakup informasi mengenai ekonomi dan sosial. Terdapat 12 aspek 
evaluasi lingkungan pada indeks GRI antara lain meliputi bahan, air, energi, 




transportasi, asesmen pemasok atas lingkungan, penilaian lain-lain dan 
mekanisme pengaduan masalah lingkungan (Kholmi et al., 2019).  
Environmental Disclosure adalah pengungkapan informasi dalam laporan 
tahunan yang berkaitan dengan lingkungan hidup perusahaan, dalam penelitian 
ini menggunakan pengukuran standar GRI. Sebagaimana rumusnya sebagai 
berikut: 




3. Karakteristik Perusahaan 
Mirfazli (2007) menjelaskan bahwa dampak suatu lingkungan 
perusahaan bergantung pada karakteristik ataupun jenis perusahaan. 
Karakteristik perusahaan mempunyai tanggungjawab yang sangat penting 
dalam pemenuhan sutau tanggung jawab perusahaan. Jika dampak lingkungan 
yang tinggi disebabkan oleh karakteristik perusahaan maka akan berdampak 
tinggi pula pada tanggung jawabnya. Laporan tahunan karakteristik perusahaan 
dapat dijelaskan variasi yang bersifat pengungkapan sukarela dan dapat menjadi 
prediator kualitas pengungkapan literatur teoritis. Perusahaan memiliki 
karakteristik yang berbeda, karakteristik perusahaan dapat berdasarkan pada 
sumber daya, tipe usaha dan pangsa pasar (Lang & Lundholm, 1993). 
Menurut Marwata (2007) berpendapat bahwa ada beberapa karakteristik 
perusahaan yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, rasio likuiditas, basis 
perusahaan, jumlah pemegang saham, leverage, status pendaftaran perusahaan 




penelitian karakteristik perusahaan yang digunakan sebagai variabel penelitian 
adalah profitabilitas, dan ukuran perusahaan.  
Karakteristik perusahaan yang digunakan yaitu : 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah indikator yang digunakan perusahaan supaya bisa 
memandang keahlian perusahaan dalam mendapatkan laba atau keuntungan. 
Besar kecilya secara totalitas yang dapat ditunjukan oleh tingkat keuntungan 
atau profit  yang didapat dari investasi maupun penjualan dapat diukur dengan 
rasio profitabilitas (Fahmi, 2011). Semakin tinggi rasio profitabilitas maka 
perusahaan akan semakin baik dalam memperoleh keuntungan. Tidak hanya 
mengukur kinerja, rasio profitabilitas juga dapat mengukur efisiensi dalam 
mengelola aktiva, kewajiban, dan ekuitas atau modal. Metode untuk mengukur 
rasio profitabilitas antara lain yaitu, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 
Return On Asset dan Return On Equity. Dalam riset ini profitabilitas diukur 





2. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan variabel yang digunakan untuk 
menjelaskan perubahan kuantitatis dalam pengungkapan laporan tahunan 
perusahaan. Metrik yang dapat digunakan perusahaan dalam ukuran perusahaan 
diukur dengan asset. Suhardjanto (2010) menjelaskan bahwa ukuran 
perusahaan mempengaruhi environmental disclosure. Dibandingkan dengan 




dengan skala pengungkapan informasi yang besar (Paramitha, 2014). 
Perusahaan besar dapat memiliki uang dalam jumlah besar sehingga masyarakat 
dapat mempercayai perusahaan untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan 
yang baik, hal itu diungkapkan dalam laporan tahunan.  
Besar kecilnya perusahaan mempengaruhi perhatian masyarakat terhadap 
perusahaan. Cowen et al. (1987) dalam Yao et al. (2011) menunjukan bahwa 
perusahaan besar cenderung lebih rentan terhadap perhatian public yang lebih 
besar. Hal ini disebabkan dampak aktivitas perusahaan yang sangat besar. 
Semakin besar perusahaannya, semakin besar pula dampak dari aktivitasnya. 
Efek tersebut akan menggugah perhatian masyarakat. Karena perhatian public 
yang lebih besar, perusahaan besar berada di bawah tekanan public yang lebih 
besar daripada perusahaan kecil. Selain itu, perusahaan besar akan 
mendapatkan lebih banyak pemegang saham atau pemangku kepentingan. 
Tekanan dan tuntutan masyarakat, serta perhatian media masa, opini public dan  
pemerintah telah mendorong perusahaan-perusahaan besar untuk lebih banyak 
mengungkapkan informasi tentang lingkungan (Dolnicar et al., 2015). Menurut 
Zhang (2008), semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak masalah 
lingkungan yang mereka angkat dan semakin kuat kemampuannya untuk 
mengungkapkan informasi lingkungan. Ukuran perusahaan yang diukur dengan 
total asset dapat dikonversi dalam bentuk logaritma karena dapat lebih 
mencerminkan nilai perusahaan (Paramitha, 2014).  




4. Tipe Industri 
 
Tipe Industri merupakan perusahaan yang memiliki karakteristik yang 
berkaitan dengan lini usaha, risiko bisnis, karyawan dan lingkungan 
perusahaan. Perusahaan pasti pernah mencoba berbagai tipe induustri. 
Perusahaan dengan tipe industri yang berbeda juga memiliki tanggung jawab 
masing-masing dalam memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungannya. 
Menurut O'Donovan (2002) dalam Anggraini (2006) menyatakan bahwa 
terdapat perbandingan pengungkapan pada industri tertentu, karena legitimasi 
masing-masing industri dijaga pada level yang berbeda dan berada pada suasana 
yang berbeda.  
Terdapat 2 jenis tipe industri, yaitu high-profile dan low-profile. Robert 
(dalam  Anggraini 2006) mengemukakan bahwa industri high-profile adalah 
perusahaan yang sangat sensitif atau memiliki tingkat persaingan yang tinggi. 
Situasi ini memungkinkan perusahaan mendapatkan ide-ide khusus tentang 
kegiatan perusahaan dari masyarakat. Disisi lain, industri low-profile adalah 
perusahaan dengan tingkat visibilitas konsumen tertentu, risiko politik yang 
lebih rendah dan tingkat persaingan yang lebih rendah bahkan jika perusahaan 
tersebut melakukan kesalahan atau gagal dalam poses produksi dan hasil. 
Dalam penelitian ini pengukuran tipe industri yang digunakan adalah 
penggunaan variabel dummy. Pengukuran dengan variabel dummy yaitu kode 
untuk perusahaan industri high profile adalah 1 dan kode untuk perusahaan 




5. Kinerja Lingkungan 
 
Kinerja lingkungan merupakan industri yang dapat menghasilkan kinerja 
lingkungan yang baik. Kinerja lingkungan yang baik merupakan wujud 
kepedulian terhadap bumi (Sari & Wahyuni, 2019). Penilaian kinerja 
lingkungan di Indonesia dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
melalui Program Penilaian Peringkat Pengelolaan Lingkungan Pada Perusahaan 
(PROPER). 
PROPER adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup untuk mendorong perusahaan melakukan penilaian agar 
sesuai dengan usaha atau kegiatannya dalam hal pengendalian pencemaran atau 
kerusakan lingkungan dan penggunaan bahan berbahaya beracun untuk 
pengelolaan limbah (Kementerian Lingkungan Hidup, 2014). Gunakan 
peringkat yang benar yang diperoleh perusahan untuk mengukur kinerja 
lingkungan. Mengacu pada tingkat warna PROPER yang diperoleh perusahaan.  
Warna Emas mendapat skor 5, Warna Hijau mendapat skor 4, Warna Biru 
mendapat skor 3, Warna Merah mendapat skor 2, dan Warna Hitam mendapat 
skor 1. 
Kinerja Lingkungan (EP) = Nilai dalam Peringkat PROPER 
Model pemeringkatan dalam PROPER yaitu menggunakan penilaian dan 
pemeringkatan berdasarkan warna, dalam Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 03 Tahun 2014 tentang Program Peringkat Kinerja 




mekanisme dan kriteria penilaian PROPER Kementerian Lingkungan Hidup, 
(2014). 
Terdapat  5 kriteria penilaian, yaitu: 
1. Peringkat emas adalah untuk perusahaan yang telah melaporkan dan  
melakukan pertanggungjawaban usahanya secara konsisten dan continue 
serta menunjukkan keunggulan lingkungan hidup. 
2. Peringkat hijau adalah untuk perusahaan yang dapat melakukan 
pertanggungjawaban usaha atau kegiatannya mengenai lingkungan hidup 
telah melakukan ketaatan melalui pelaksanaan sistem manajemen 
lingkungan yang baik. 
3. Peringkat biru diperuntukan bagi perusahaan yang bertanggung jawab atas 
bisnis atau kegiatan lingkungan hidup sesuai dengan “Hukum yang ada”.  
4. Peringkat merah mengacu pada perusahaan yang melakukan bisnis atau 
kegiatan yang berkaitan dengan lingkungannya yang tidak sesuai dengan 
persyaratan Peraturan Perundang-Undangan.  
5. Peringkat hitam berlaku untuk perusahaan yang dengan sengaja 
menyebabkan pencemaran lingkungan, melanggar hokum, tidak 







B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
environmental disclosure adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
No. Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 
1. Gusti Ayu Catur 
Nur Sari, Gede 




 Variabel Independen : 
Kepemilikan Manajerial, 
Dewan Komisaris, Komite 
Audit, Profitabilitas dan 
Kinerja Lingkungan 
 




Ukuran Komite audit, 










2. Ida Ayu Putu Oki 




 Variabel Independen: 
Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Tipe Indu 
stri 
 
 Variabel Dependen: 
Environmental Disclosure 
Ukuran Perusahaan, Tipe 









3. Indra Suyoto 
Kurniawan 
(2019) 
 Variabel Independen: 
dewan komisaris 
independen, rapat dewan 
komisaris, komite audit, 
leverage dan profitabilitas 
 
 Variabel Dependen: 
Environmental Disclosure 
Ukuran Komite Audit 
berpengaruh negatif 
terhadap Environmental 














4. Faridha Aripianti 
dan Sudarno 
(2015) 



















pengaruh yang negatif 
terhadap pelaporan 
Lingkungan 
5. Radis Fitri 
Ningsih (2017) 
 Variabel Independen: 
Kepemilikan Manajerial, 
Ukuran Dewan Komisaris, 
Kepemilikan Institusional, 
Komite Audit, Manajemen 
Laba 
 













6. Masiyah Kholmi, 
Siti Aminah, Siti 
Zubaidah (2019) 
 Variabel Independen: 
Ukuran Dewan Komisaris, 
Komisaris Independen, 
Multiple Directorship, dan 
Ukuran Komite Audit. 
 


















 Variabel Independen: 




Ukuran Dewan Komisaris, 
Kepemilikan Institusional 
 
 Variabel Kontrol: 
Ukuran Perusahaan dan 
Profitabilitas 
 















8. Febri Zaini Aulia 
dan Linda 
Agustina (2018) 


















9. Bunga Widia 
Paramitha Abdul 
(2014) 
 Variabel Independen: 
Karakteristik perusahaan 
 








10.  Irvan Sopian 
 







 Variabel Dependen : 
Environmental 
performance, ukuran 











Komite Audit, Leverage, 






C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Dalam kerangka ini, penulis akan membahas dan mendeskripsikan 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Aktivitas 
perusahaan pasti akan berdampak pada lingkungan sekitar. Perusahaan harus 
melaporkan Environmental disclosure dalam laporan tahunan perusahaan.  
Bagi perusahaan yang tidak menerapkan pelaporan lingkungan, 
dampaknya adalah kelangsungan hidup perusahaan akan terancam oleh 
masyarakat dan pemerintah. Faktor-faktor yang mempengaruhi environmental 
disclosure dalam penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe 
industri dan kinerja lingkungan. 
a. Pengaruh Profitabilitas terhadap Environmental disclosure 
Profitabilitas merupakan indikator keuntungan perusahaan dari aktivitas 
yang dilakukannya. Profitabilitas merupakan ukuran peningkatkan laba yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan. Dalam penelitian ini Return On Asset (ROA) 
digunakan untuk mengukur profitabilitas. ROA adalah metode pengukuran 
profitabilitas berdasarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 




Menurut teori legitimasi, perusahaan akan selalu mendapatkan tuntutan 
dari masyarakat agar perusahaan lebih memperhatikan masalah lingkungan. 
Perusahaan memiliki margin keuntungan yang lebih tinggi akan lebih mudah 
dalam mengungkapkan lingkungan dan dilegitimasi oleh masyarakat, 
dibandingkan dengan perusahaan dengan dengan margin keuntungan yang lebih 
rendah. Profitabilitas menunjukan apakah prospek masa depan perusahaan baik 
(Hermuningsih, 2013). Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, kelangsungan 
hidup perusahaan akan semakin aman dan handal. Hal ini sangat penting bagi 
perusahaan yang terbiasa menjaga kelangsungan hidup perusahaan dalam 
waktu lama. 
Menurut Sujoko (2007) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
suatu untuk menghasilkan laba atau memperoleh laba dalam satu tahun. Tanpa 
keuntungan, Perseroan akan sulit memperoleh dana dari luar. Keberhasilan 
kinerja yang dilihat oleh manajemen didasarkan pada perusahaan yang telah 
mencapai profitabilitas tinggi melalui pengungkapan lingkungan. Hal ini terjadi 
karena laba yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan dan mendorong 
manajer untuk mengungkapkan informasi yang lebih rinci tentang lingkungan. 
Studi yang dilakukan oleh Miranti, (2009), Cohen et al., (1997),       
Fatayatiningrum, (2011) menunjukan bahwa profitabilitas perusahaan yang 
tinggi akan lebih mudah untuk mengatasi tekanan sosial, dan profitabilitas ini 




b. Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Environmental disclosure 
Ukuran perusahaan digunakan untuk menetukan besar kecilnya 
perusahaan. Indikator dalam metrik perusahaan tergantung pada jumlah asset 
(baik asset tetap, tidak berwujud, dan lainnya). Secara umum ukuran 
perusahaan terbagi menjadi tiga kategori yaitu perusahaan besar (large firm), 
perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm).   
Perusahaan akan mempertimbangkan biaya yang harus mereka tanggung 
saat mengungkapkan informasi lingkungan. Perusahaan besar memiliki biaya 
produksi informasi yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil (Cowen et al. 
1987 dalam Miranti, 2009). Oleh karena itu, perusahaan besar cenderung lebih 
aktif dalam melakukan pengungkapan lingkungan dibandingkan dengan 
perusahaan dengan aktivitas operasi yang lebih kecil. Karena jika biaya untuk 
menghasilkan informasi tinggi, maka perusahaan kecil lebih tidak suka 
mengungkapkannya.  
Telah banyak penelitian tentang ukuran perusahaan terhadap 
environmental disclosure. Salah satunya diselesaikan oleh Al-Tuwaijri, et al., 
(2004) yang menemukan hubungan antara ukuran perusahaan dan 
pengungkapan lingkungan. Penelitian tesebut sejalan dengan hasil yang 
dikemukakan (Suttipun & Stanton, 2012). 
c. Pengaruh Tipe Industri terhadap Environmental disclosure 
Tipe industri adalah faktor potensial yang mempengaruhi pengungkapan 
sosial dan lingkungan. Perusahaan dengan tipe industri yang lebih besar (high 




dengan industri yang kecil (low profile) berpengaruh  lebih kecil terhadap 
lingkungan. Teori legitimasi mengatakan bahwa perusahaan akan diminta untuk  
memberikan informasi tentang pengungkapan lingkungan untuk menghindari 
kesenjangan legitimasi antara masyarakat dengan operasi perusahaan (Deegan, 
2000 dalam Ayu et al, 2017). Oleh karena itu, tipe industri besar lebih 
cenderung mengungkapkan informasi tentang lingkungan lebih luas daripada 
industri kecil. Penelitian yang dilakukan oleh  Ayu et al (2017), Miranti (2009), 
Pambudi (2015), Bimantara (2015), Solikhah & Winarsih (2016) menyatakan 
perusahaan yang memiliki pengaruh lebih besar harus melaporkan informasi 
lebih banyak daripada perusahaan yang memiliki dampak lingkungan yang 
rendah dengan itu tipe industri memiliki pengaruh yang positif terhadap 
environmental disclosure.  
d. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Environmental disclosure 
Dalam teori legitimasi disebutkan bahwa perusahaan dapat memiliki 
kinerja lingkungan yang baik ketika mengungkapan informasi lingkungan 
dikarenakan dapat meningkatkan citra perusahaan di masyarakat umum 
sehingga kegiatan perusahaan tetap dilegitimasi oleh masyarakat (Ayu et al., 
2017). Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik termotivasi untuk 
menangani masalah lingkungan secara lebih proaktif. Hal ini memungkinkan 
perusahaan untuk sukarela mengungkapkan informasi lingkungan. Clarkson et 
al (2008) berpendapat bahwa pengungkapan jenis kinerja perusahaan yang 




kinerja lingkungan yang buruk. Ini kemungkinan akan  meningkatkan nilai 
perusahaan.  
Pengungkapan lingkungan dapat dijadikan sebagai daya tarik untuk 
mendapatkan calon investor baru. Oleh karena itu, semakin baik nilai kinerja 
lingkungan, semakin baik pula pengaruh pengungkapan sukarela terhadap 
lingkungan. Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap environmental 
disclosure, sama halnya dengan penelitian yang dilakukan  (Sari & Wahyuni, 
2019), (Bimantara, 2015), (Gladia, 2013), (Yendrawati, 2013), (Aulia, 2015). 
Karena kinerja lingkungan yang baik merupakan wujud kepedulian perusahaan 
terhadap masyarakat, Maka semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan, 
semakin banyak pula environmental disclosure. Menurut penelitian Dawkins 
dan Fraas (2011) terdapat korelasi positif antara kinerja lingkungan dengan 
pengungkapan lingkungan yaitu perubahan iklim. Penelitianini juga sejalan 
dengan penelitian Clarkson et al., (2008), menunjukkan bahwa kinerja 
lingkungan dan tingkat pengungkapan lingkungan berkorelasi positif dengan 
penelitian yang dilakukan  Al-Tuwaijri, et al., (2004) juga menemukan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara kinerja lingkungan terhadap 
pengungkapan lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa environmental 






Berdasarkan penjelasan diatas, dapat digambarkan kerangka konseptual 
pada penelitian ini adalah : 
 
   H1(+) 
   H2(+) 
   H3(+) 







Kerangka Pemikiran Konseptual 
D. Hipotesis     
Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, tinjauan penelitian 
terdahulu dan kerangka pemikiran maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
H1:  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Environmental Disclosure 
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Environmental 
Disclosure 
H3: Tipe Industri berpengaruh positif terhadap Environmental Disclosure 





















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penilitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu 
metode yang digunakan untuk meneliti populasi tertentu atau sampel tertentu, 
hal tersebut didasarkan pada filosofi positivisme yang pada umumnya 
menggunakan teknik secara random, pengumpulan data yang dilakukan dari 
sebuah instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistic 
yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2016).   
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 189 perusahaan pada 
sektor energi dan perusahaan pada sektor barang konsumen non primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020. Teknik 
pemilihan sampel yang dilakukan adalah purposive sampling yang berjumlah 
22 perusahaan yang telah memenuhi kriteria penentuan sampel, sehingga 
diperoleh 110 data penelitian. Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Sektor industri energi dan sektor industri barang konsumen non primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
b. Sektor industri energi dan sektor industri barang konsumen non primer yang 




c. Sektor industri energi dan sektor industri barang konsumen non primer yang 
tidak menjadi peserta PROPER selama periode 2016-2020. 
d. Sektor industri energi dan sektor industri barang konsumen non primer yang 
tidak mengalami kerugian selama periode 2016-2020. 
Tabel 3.1 
 Prosedur Pengambilan Sampel 
No Deskripsi Jumlah 
1 
Perusahaan industri energi dan perusahaan industri barang 
konsumen non primer yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 
189 
2 
Perusahaan industri energi dan perusahaan industri barang 
konsumen non primer yang tidak konsisten menerbitkan 




Perusahaan industri energi dan perusahaan industri barang 
konsumen non primer yang tidak mempublikasikan annual 
report secara lengkap dan menjadi Peserta PROPER dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup tahun 2016-2020 
(34) 
4 
Perusahaan industri energi dan perusahaan industri barang 
konsumen dan primer dalam keadaan merugi selama tahun 
2016-2020 
(58) 
4 Jumlah Sampel 22 
5 Jumlah Sampel dalam rentang waktu 5 tahun penelitian 110 
Sumber: www.idx.co.id (Data yang diolah, 2021) 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Perusahaan 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ACES PT Ace Hardware Indonesia Tbk 
2 ADRO PT Adaro Energy Tbk 
3 BOGA PT Bintang Oto Global Tbk 
4 BYAN PT Bayan Resources Tbk 
5 CINT PT Chitose Internasional Tbk 
6 DEWA PT Darma Henwa Tbk 
7 ELSA PT Elnusa Tbk 
8 ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk 
9 GEMA PT Gema Grahasarana Tbk 
10 GEMS PT Golden Energy Mines Tbk 




12 INDS PT Indospring Tbk 
13 JSKY PT Sky Energy Indonesia Tbk 
14 MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk 
15 MICE PT Multi Indocitra Tbk 
16 MPMX PT Mitra Pinashika Mustika Tbk 
17 PTBA PT Bukit Asam Tbk 
18 RAJA  PT Rukun Raharja Tbk 
19 RUIS PT Radiant Utama Interinsco Tbk 
20 SMSM PT Selamat Sempurna Tbk 
21 TPMA PT Trans Power Marine Tbk 
22 TURI PT Tunas Ridean Tbk 
  
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
1) Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Environmental 
Disclosure. Environmental disclosure adalah pengungkapan tanggung 
jawab perusahaan yang tercantum dalam laporan tahunan. Pengukurannya 
menggunakan skor pengungkapan dengan indeks Global Reporting 
Initiative (GRI). Indeks Global Reporting Initiative terdiri dari 12 aspek 
yaitu bahan, air, energi, hayati, emisi, keanekaragaman, efluen dan limbah, 
jasa dan produk, transportasi, kepatuhan, asesmen pemasok, mekanisme 
pengaduan masalah lingkungan dan lain-lain (Kholmi et al., 2019). 
 










2) Variabel Independen 
a. Profitabilitas  
Profitabilitas suatu perusahaan merupakan ukuran dari 
kemampuannya memperoleh keuntungan melalui semua fungsi dan sumber 
data perusahaan (seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
dan jumlah cabang) (Sopian, 2015). 
Kemampuan menghasilkan laba dalam penelitian ini mengacu pada  
kemampuan asset untuk menghasilkan pendapatan yaitu Return On Asset 
(ROA). ROA dapat diukur dengan membandingkan antara laba bersih 
dengan total aktiva (Suhardjanto & Miranti, 2009). Pengukuran 





b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat dikatakan menjadi factor  yang menentukan 
besar kecilnya perusahaan. Perusahaan dengan total asset yang lebih besar 
menunjukan bahwa perusahaan telah mencapai tahap dimana arus kas 
perusahaan positif, hal ini dapat dikatakan bahwa perusahaan telah 
mengalami perkembangan yang signifikan dalam kurun waktu yang relative 
lama, namun hal ini juga mencerminkan bahwa perusahaan tersebut relative 
lebih berkembang stabil dan memiliki total asset, dibandingkan dengan 
jumlah perusahaan yang lebih sedikit (Lestari & Sudaryono, 2006). 




skala yang menentukan ukuran perusahaan dan dapat dihitung dengan 
logaritma natural dari total aktiva. 
Firm Size = Ln Total Aktiva 
c. Tipe Industri  
Tipe industri diwakili oleh perusahan yang dapat dibedakan menjadi 
industri high profile dan low profile (Ayu et al., 2017). Perusahaan yang 
masuk dalam kategori industri high profile antara lain perusahaan 
perminyakan dan pertambangan, kimia, kertas, otomotif, hutan, agribisnis, 
penerbangan, tembakau, rokok, produk makanan dan minuman, media dan 
komunikasi, energi listrik, kesehatan, serta transportasi dan pariwisata. 
Sedangkan perusahaan yang masuk dalam kataegori low profile antara lain 
perusahaan perbankan dan keuangan, bangunan, tekstil dan produk tekstil, 
supplier peralatan medis, property, dan produk rumahtangga (Ayu et al., 
2017). Variable dummy dapat digunakan untuk mengukur tipe industrinya 
yaitu jika perusahaan tergolong dalam industri high profile maka diberikan 
kode 1 dan jika diklasifikasikan sebagai industri low profile maka diberikan 
kode 0. 
e. Kinerja Lingkungan 
Kinerja Lingkungan adalah suatu perusahaan yang dapat menciptakan 
kinerja lingkungan yang baik. Kinerja lingkungan yang baik merupakan 
wujud kepedulian terhadap bumi (Sari et al., 2019). Kinerja lingkungan 





Kinerja Lingkungan (EP) = Nilai dalam Peringkat PROPER 
Penelitian ini menggunakan skala ordinal, perusahaan yang mendapat 
peringkat emas mendapat skor 5, peringkat hijau mendapat skor 4, peringkat 
biru mendapat skor 3, peringkat merah mendapat skor 2, dan peringkat 
hitam mendapatkan skor 1.   





2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.4  
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Warna Arti Skala Ordinal 
Emas Sangat Baik Sekali 5 
Hijau Sangat Baik  4 
Biru Baik 3 
Merah Buruk 2 
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Firm Size = Ln Total Aktiva 
 
Rasio 








high profile dan low 
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Diukur dengan menggunkan variabel 
dummy yaitu kode 1 untuk perusahaan 
dalam industri high profile dan 0 








Mengacu berdasarkan peringkat warna 
PROPER yang didapat perusahaan. 
Warna Emas mendapat skor 5, Warna 
Hijau mendapat skor 4, Warna Biru 
mendapat skor 3, Warna Merah 
mendapat skor 2, dan Warna Hitam 



















D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan 
menggunakan jurnal yang ada diinternet, dan melihat serta mengambil data 
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di 




PROPER bersumber dari website www.menlh.go.id , selanjutnya data diolah 
menggunakan SPSS versi 22. 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengujian setelah pemilihan dan 
pengumpulan data yang akan digunakan sebagai hasil penelitian. Data dalam 
penelitian ini akan menggunakan software statistika SPSS versi 22. Beberapa 
teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh pandangan 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan memberikan informasi 
yang benar berdasarkan apa yang terjadi di lapangan. Statistik deskriptif ini 
adalah untuk memberikan gambaran berupa nilai rata-rata, nilai maksimum, 
dan nilai minimum dari masing-masing variabel penelitian (Ningsih, 2017). 
Analisis statistik deskriptif dapat digunakan untuk mengetahui gambaran 
yang berkaitan dengan profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe industri, 
kinerja lingkungan dan Environmental disclosure pada perusahaan industri 







2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk menguji apakah variabel dependen dan variabel 
independent dalam model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang 
baik harus distribusi normal atau mendekati distribusi normal. Untuk 
mengujinya, lakukan analisis grafis atau lihat plot probabilitas normal yang 
membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal. Distribusi 
normal akan membentuk diagonal lurus dan membandingkan plot data 
residual dengan normal. Jika distribusi residual normal, maka garis yang 
mewakili data aktual akan berada disepanjang diagonal. (Ghozali, 2018). 
Uji normalitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmograf-Smirnov (K-S) berdasarkan pengambilan 
keputusannya : 
1. Jika nilai Asymp.sig (2-tailed) < 0,05 artinya tidak berdistibusikan 
normal. 
2. Jika nilai Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 artinya data residual tidak 
berdistibusikan normal. 
b. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menguji korelasi antara 
kesalahan konfusi selama t dan kesalahan konfusi selama t-1 pada model 
regresi linier (sebelumnya). Jika ada autokorelasi berarti ada masalah. 




Uji Durbin-Watson adalah Metode untuk mendeteksi adanya autokorelasi 
atau tidak adanya autokorelasi. Hasil uji autokorelasi adalah sebagi berikut: 
Tabel 3.5 
 Uji Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 4 ─ dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi positif No decision 4     du ≤ d ≤ 4 ─ dl 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ditolak du < d < 4 ─ du 
  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah tidak terdapat 
ketidaksamaan varian pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lainnya dalam model regresi. Jika kesalahan sisa dari satu pengamatan 
ke pengamatan lainnya diperbaiki, itu disebut kesalahan kuadrat rata-rata, 
dan jika tidak sama disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah homoskedastisitas. Dengan melihat grafik plot dapat melihsat 
adanya atau tidak adanya heteroskedastisitas, termasuk variabel dependen 
yaitu ZPRED dengan SRESID residual, dimana sumbu Y adalah Y yang 
telah diperiksa dan sumbu X adalah residualnya (Y diprekdisi – Y 
sesungguhnya) yang telah diperoleh. Dasar pengambilan keputusan analisis 
grafik adalah apabila terdapat pola tertentu seperti bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit, menandakan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika 
tidak ada pola yang jelas, dan titik meluas keatas dan dibawah 0 pada sumbu 





d. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas brtujuan untuk menguji apakah model regresi 
menemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 
baik sehrusnya tidak memiliki korelasi antar variabel independen. Jika 
variabel independen terkait, variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
merupakan variabel bebas dan nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Untuk mengetahui ada tidaknya  
multikolinieritas digunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dan 
Tolerance. Jika VIF kurang dari 10 dan nilai toleransinya lebih dari 0,1 
maka terjadi multikolinieritas pada regresi tanpa masalah multikolinieritas 
(Ghozali, 2018). 
3. Analisis Regresi Berganda 
Uji regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi kekuatan 
hubungan dengan menggunakan data variabel independen yang diketahui 
ukurannya (Santoso, 2014). Analisis yang dilakukan adalah menguji 
pengaruh simultan dari beberapa variabel bebas (independent) terhadap satu 
variabel terikat (dependen).  
Dalam penelitian ini model regresi berganda yang akan dikembangkan 
adalah sebagai berikut: 
𝐘 =  𝛂 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 +  𝛃𝟐𝐗𝟐 +  𝛃𝟑𝐗𝟑 +  𝛃𝟒𝐗𝟒 +  𝐞 
Dimana : 
Y  = Environmental Disclosure 




β1 – β4 = Koefisien Regresi 
X1   = Profitabilitas 
X2   = Ukuran Perusahaan 
X3   = Tipe Industri 
X4   = Kinerja Lingkungan  
e  = Eror 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t-Test (Hipotesis) 
Uji statistik t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Tujuan dari uji t ini adalah 
untuk mengetahui secara signifikan apakah variabel independent 
mempengaruhi variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan ttabel dengan tingkat 0,05 atau 5% (alpha = 0,5 atau 5%). 
Berikut merupakan dasar dalam pengambilan keputusan yang 
digunakan dalam uji t yaitu : 
a) Jika nilai T hitung > T tabel maka ada pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
b) Jika T hitung < T tabel maka tidak ada pengaruh antara variabel 







b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji koefisiensi determinasi (R2) yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independent mempengaruhi 
variabel dependen. Maksud dari pengujian ini adalah untuk mengetahui atau 
mengevaluasi model regresi agar dapat dikatakan koefisiensi determinasi. 
Nilai koefisiensi determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai determinasi 
atau R2 = 1 artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen, 
dan jika terjadi sebaliknya R2 = 0 maka variabel independent tidak 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Bursa efek Indonesia atau biasa disebut pasar modal sudah hadir jauh 
dari sebelum Indonesia merdeka. Pada tahun 1912 pemerintah hindia 
belanda mendirikan pasar modal di Batavia. Gedung Bursa efek Indonesia 
atau pasar modal berlokasi di Jl. Jendral Sudirman Kav 52-53 Jakarta 
Selatan 12190.  
Sejak tahun 1912 sudah adanya pasar modal, namun perkembangan 
dan pertumbungan pasar modal tidak sesuai yang diharapkan, karena 
aktivitas pasar modal yang dijalankan selama beberapa periode mengalami 
kevakuman. Disebabkan karena factor perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial hindia belanda ke pemerintah Indonesia 
dan kondisi yang tidak stabil itu semua membuat aktivitas bursa efek 
Indonesia tidak dapat berjalan dengan semestinya. 
Pada tahun 1977 pasar modal mulai aktif kembali, seiring berjalannya 
waktu pasar modal juga mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang 
baik dengan insentif dan regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
Namun, bursa efek Indonesia mengalami kelesuan dalam perdagangan pada 
tahun 1977-1997. Pada tahun 1987 jumlah emiten pada bursa efek Indonesia 
baru mencapai 24 emiten. Saat itu masyarakat lebih memilih instrument 




menghadirkan paket Desember 1987 (PAKDES 87), dengan adanya 
deregulagi tersebut memudahkan perusahaan dalam melakukan penawaran 
umum dan investor asing untuk menanamkan modal di Indonesia. Pada 
tahun 1988-1990 telah diadakannya paket deregulasi bahawa aktivitas yang 
dijalankan oleh perdagangan bursa efek Indonesia telah mengalami 
peningkatan.  
Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia : 
a. Visi  
Menjadikan bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi  
Menciptakan daya saing dengan pemberdayaan anggota bursa dan 
partisipan. Penciptaan nilai tambah dan efisiensi biaya. 
2. Sektor Industri Energi 
Industri energi adalah industri dengan serangkaian aktivitas yang 
berupa pencarian, penggalian, pengolahan, pemanfaatan dan penjualan 
bahan galian (Mineral, Batu Bara, Panas Bumi, dan Migas). Pertambangan 
menurut UU No. 4 Tahun 2009 adalah kegiatan dalam rangka usaha mineral 
atau batu bara dengan beberapa tahapan seperti tahapan seperti tahapan 
kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, kontruksi, 
penambangan, pengolahan, dan permunian, pengangkutan, dan penjualan 
serta pascatambang. 
Sektor energi masih tetap menjadi salah satu sektor utama yang telah 




yang diberikan untuk negara setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Sektor energi juga telah memberikan efek pengganda 1,6-1,9 atau menjadi 
sebuah pemicu dalam pertumbuhan sektor lainnya serta menyediakan 34 
ribu tenaga kerja langsung. 
Sektor energi dalam waktu kurang dari tiga dasawarsa telah mengalami 
perkembangan yang baik dan sejak adanya UU Pertambangan No. 11 Tahun 
1967 serta UU PMA No. 1 Tahun 1967. Pertumbuhan yang dialami oleh 
sektor energi juga telah pengalami kemajuan yang cukup bagus. Status 
Indonesia telah berganti dari Negara yang tidak berarti kini menjadi salah 
satu Negara penghasil barang tambang yang penting di dunia. 
Perkembangan ini karena potensi geologi Indonesia yang sangat kaya akan 
hutan tambang. Industri energi mulai bermunculan pada tahun 1938 dan 
mulai tahun 80-an, industri 70 energi sudah mulai terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pada tahun 2008 jumlah perusahaan energi yang terdaftar di BEI 
berjumlah 21 perusahaan. 
Sektor energi terbagi menjadi empat subsektor, yaitu sub sektor 
batubara, sub sektor minyak dan gas bumi, subsektor logam dan mineral, 
sub sektor batu-batuan. Dalam keempat subsektor tersebut terdapat total 38 
emiten dengan rincian, 21 emiten pada subsektor batubara, 7 emiten pada 
subsektor minyak dan gas bumi, 8 emiten di subsektor batu-batuan. Seiring 
dengan berjalan dan perkembangannya, sekarang ini perusahaan energi 





3. Sektor Industri Barang Konsumen Non Primer 
Industri barang konsumen non primer merupakan perusahaan yang 
melakukan aktivitas produksinya dengan menggunakan bahan kain yang 
dibuat menjadi pakaian, kain korden, taplak meja, tas, kain layer, jok kursi, 
jok mobil, parasut, seprei, dan lain sebagainya. Terbagi menjadi tiga 
Industri barang konsumsi non primer di Indonesia, diantaranya yaitu : 
1) Sektor Industri Hulu (Upstream), adalah industri yang memproduksi 
serat dan proses pemintalan menjadi benang. Industrinya bersifat padat 
modal, bersekala besar, jumlah tenaga kerjanya relative kecil dan output 
tenaga kerjanya besar.  
2) Sektor Industri Menengah (Midstream), adalah industri dengan 
menggunakan proses penganyaman benang menjadi kain mentah 
lembaran melalui proses penenunan dan rajut yang diolah melalui taknik 
penculapan, penyempurnaan, dan pengecapan menjadi kain jadi. 
Industrinya bersifat semi padat modal, dengan tekhnologi madya dan 
modern serta jumlah tenaga kerjanya lebih besar dari sektor hulu. 
3) Sektor Industri Hilir (Downstream), adalah industri pakaian jadi yang 
melalui proses cutting, sewing, washing, dan finishing yang 
menghasilkan readymade garment. Sektor ini banyak menyerap tenaga 
kerja sehingga industrinya padat karya. 
Fase perkembangan tekstil Indonesia diawali pada tahun 1970-an yaitu 




Jepang di sub-sektor industri hulu. Adapun fase perkembangan dan 
pertumbuhannya adalah sebagi berikut: 
a. Pada tahun 1970-1985, industri tekstil Indonesia berkembang lambat 
dan terbatas pada pasar domestic (substitusi impor) dengan segmen 
pasar menengah-rendah. 
b. Pada tahun 1986, industri tekstil mulai berkembang pesat dengan factor 
utamanya adalah iklim usaha yang kondusif, seperti regulasi pemerintah 
yang efektif dan focus pada ekspor non-migas, dan industrinya sudah 
mulai mampu memenuhi standard yang tinggi untuk memasuki pasar 
ekspor di segmen pasar atas fashion.  
c. Pada tahun 1986-1997, kinerja perusahaan tekstil semakin mengalami 
peningkatan sebagai industri yang strategis dan penghasil devisa negara 
sektor non-migas. Pakaian jadi pada tahun ini merupakan komiditi yang 
menjadi primadona. 
d. Pada tahun 1998-2002, pada tahun ini merupakan tahun yang paling 
sulit. Kinerja dari ekspor tekstil nasional berfluktuatif. 
e. Pada tahun 2003-2006 merupakan tahun outstanding rehabilitation, 
normalizationm dan expansion. 







B. Hasil Penelitian 
a. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan suatu gambaran atau 
deskriptif mengenai suatu data dalam penelitian seperti karakteristik 
perusahaan, tipe industri, kinerja lingkungan, dan environmental disclosure  
yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) dari standar deviasi. Nilai 
terendah adalah nilai terkecil dari distribusi suatu data, sedangkan nilai 
tertinggi adalah nilai terbesar dari distribusi suatu data. Pengukuran nilai rata-
rata (mean) adalah suatu pengukuran umum yang digunakan untuk mengukur 
nilai sentral distribusi suatu data.  
Hasil analisa statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.1 adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Profitabilitas 110 .0005 .4556 .081368 .0837334 
Ukuran Perusahaan 110 23.0003 32.4220 28.418321 1.6102344 
Tipe Industri 110 0 1 .55 .500 
Kinerja Lingkungan 110 3 5 3.63 .588 
Environmental 
Disclosure 
110 .17 1.00 .4105 .18505 
Valid N (listwise) 110     
Sumber : Output SPSS 22 (2021) 
Berdasarkan uji deskriptif diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian dan sesuai dengan kriteria 




2016-2020 menghasilkan 110 observasi. Berikut ini keterangan dari data 
analisis statistik deskriptif yang telah dioleh adalah sebagai berikut : 
a. Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 
Profitabilitas memiliki nilai minimal sebesar 0,0005 satuan, nilai maksimal 
0,4556 satuan dan nilai rata-rata sebesar 0,081368 satuan dengan standar 
devisiasi 0,0837334 satuan dari sampel sebanyak 110 observasi. Dimana 
standar devisiasi lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata yang 
artinya bahwa hasil tersebut menunjukan data kurang baik dalam 
penyebarannya. 
b. Ukuran Perusahaan  
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa ukuran 
perusahaan memiliki nilai minimal sebesar 23,0003 satuan, nilai maksimal 
sebesar 34,4220 satuan dan nilai rata-ratanya sebesar 28,418321 satuan 
dengan standar devisiasi 1,6102344 satuan. Dimana standar devisiasi lebih 
kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diartikan bahwa hasil 
tersebut menunjukan hasil sebaran data yang cukup baik. 
c. Tipe Industri  
 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, tipe industri memiliki nilai 
minimal 0 satuan, nilai maksimal 1 satuan dan nilai rata-rata sebesar 0,55 
satuan dengan strandar devisiasi 0,500 satuan. Dimana standar devisiasi 
lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, maka dapat diartikan bahwa 




d. Kinerja Lingkungan 
Berdasarkan uji statistik deskriptif tersebut kinerja lingkungan 
memiliki nilai minimal sebesar 3 satuan, nilai maksimal 5 satuan dan nilai 
rata-rata sebesar 3,63 satuan dengan standar devisiasi 0,588 satuan. Dimana 
standar devisiasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, maka hasil 
tersebut menunjukan bahwa data menyebar dengan cukup baik. 
e. Environmental Disclosure 
Berdasarkan uji statistik deskriptif environmental disclosure memiliki 
nilai minimal sebesar 0,17 satuan, nilai maksimal sebesar 1,00 satuan dan 
nilai rata-rata sebesar 0,4114 satuan dengan standar devisiasi 0,18505 
satuan. Dimana standar devisiasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-
rata maka hasil tersebut menunjukan bahwa data menyebar dengan cukup 
baik. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, adanya 
variabel pengganggu atau residual akan mengikuti distribusi normal. Model 
regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi normal. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan cara 
melihat nilai probabilitasnya. Kriteria pengambilan keputusan apabila nilai 




Asymp. Sig  <  5% maka data residual tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas sebagai berikut : 
Tabel 4.2 










Sumber : Output SPSS (2021) 
Dari hasil uji asumsi klasik menggunakan uji statistic parametik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) diperoleh angka asymp. Sig atau probabilitas 
sebesar 0,072 dengan signifikansi 0,200c,d yang lebih besar dari alpha (0,05) 
hasil tersebut menunjukkan bahwa residual bersifat normal.  
Pengujian yang kedua yaitu dengan menggunakan pengujian P-P Plot. 
Pada normalitas data dengan menggunakan normal P-P Plot. Suatu variabel 
dikatakan normal apabila gambar distribusi dengan titik-titik data yang 
menyebar searah dengan mengikuti garis diagonal. Hasil dari pengujian 
normal P-P Plot sebagai berikut: 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 110 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 
.13111410 
Most Extreme Differences Absolute .072 
Positive .048 
Negative -.072 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 






Hasil Uji Normal P-P Plot 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Kolmogorov dan P-P Plot menunjukkan distribusi 
normal dan bisa dilihat bahwa titik-titik yang berbentuk menyebar disekitar 
garis diagonal. 
b. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah didalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelum). Masalah ini muncul biasanya terjadi dikarenakan oleh adanya 
observasi secara berurutan panjang waktu yang berkaitan satu dengan 




dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW test). Adapun hasil dari uji 
autokorelasi yaitu :  
Tabel 4.3 




a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Tipe Industri 
, Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: Environmental Disclosure 
Sumber : Output SPSS 22 (2021) 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji 
autokorelasi pada nilai Durbin-Watson adalah 0,783 satuan. Adapun nilai 
du pada k (variabel x = 4 dan n = 110) yaitu sebesar 1,765 satuan sehingga 
4-du = 2,235 satuan. Jika diamati, nilai d = 0,783 satuan tidak berada 
diantara nilai 1,765 satuan dan 2,235 satuan. Sehingga dilakukan 
transformasi Cochrane Orcutt untuk mengatasi gejala autokorelasi tersebut. 
Hasil dari transformasi Cochrane Orcutt terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 




a. Predictors: (Constant), Lag_Res1 
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 






Berdasarkan Tabel transformasi Cochrane Orcutt diatas, diketahui 
bahwa nilai d sebesar 1,792 satuan. Adapun nilai du pada k variabel x = 4 
dan n = 110 yaitu sebesar 1,765 satuan sehingga 4-du = 2,235 satuan. Jika 
diamati, nilai d = 1,792 berada diantara nilai 1,765 satuan dan 2,235 satuan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 
suatu penyimpangan model karena varian gangguan berbeda antara satu 
observasi ke observasi lain. Metode yang digunakan untuk menguji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Apabila 
nilai probabilitas (sig) > dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastiditas 
(Ghozali, 2018). Hasil pengujian sebagai berikut: 
Tabel 4.5 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -.237 .296  -.802 .424 
Profitabilitas .078 .203 .039 .384 .701 
Ukuran 
Perusahaan 
.003 .011 .029 .268 .790 
Tipe Industri -.027 .035 -.083 -.775 .440 
Kinerja 
Lingkungan 
.045 .031 .163 1.475 .143 
a. Dependent Variable: Lag_Res1 




Berdasarkan tabel diatas uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil 
yang baik dari masing-masing variabel atau dengan kata lain nilai 
signifikasi variabel > 0,05. Profitabilitas memiliki nilai signifikasi 0,701, 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikasi 0,790, Tipe industri memiliki 
nilai signifikasi 0,440 dan Kinerja Lingkungan memiliki nilai signifikasi 
0,143. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi heteroskedastisitas 
terpenuhi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Metode yang digunakan yaitu metode grafik yang 




Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas 




Y. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas untuk menguji korelasi antara variabel bebas 
(independent) pada model regresi. Model regresi harus tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independent. Untuk mendeteksi ada atau multikolonieritas 
didalam model regresi yaitu dilihat dari nilsi tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas multikolonieritas 
mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai tolerance > 0,1 (Ghozali, 2018). 
Hasil uji multikolonieritas tampak pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 






1 (Constant)   
Profitabilitas .888 1.126 
Ukuran Perusahaan .809 1.235 
Tipe Industri .819 1.220 
Kinerja Lingkungan .775 1.290 
a. Dependent Variable: Environmental Disclosure 
 
Dari perhitungan yang ada pada tabel uji multikolonieritas, diperoleh 
nilai VIF dari masing-masing variabel yaitu 1,126; 1,235; 1,220; 1,290 
dengan nilai tolerance 0,888; 0,809; 0,819; 0,775. Artinya nilai VIF dari 




diperbolehkan yaitu maksimal 10 , dan dari semua variabel bebas memiliki 
nilai tolerance lebih dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolonieritas. 
3. Analisis Regresi Berganda  
Tabel 4.7 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.640 .300  -2.131 .035 
Profitabilitas .172 .204 .078 .845 .400 
Ukuran 
Perusahaan 
.027 .011 .238 2.468 .015 
Tipe Industri .052 .036 .141 1.471 .144 
Kinerja 
Lingkungan 
.063 .031 .201 2.036 .044 
a. Dependent Variable: Environmental Disclosure 
Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
 
Dari nilai linear berganda yang tampak pada tabel diatas dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = - 0,640 + 0,172 + 0,027 + 0,052 + 0,063 + e 
Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan bahwa: 
a. Nilai konstanta sebesar -0,640 satuan artinya jika profitabilitas (X1), ukuran 
perusahaan (X2), tipe industri (X3), kinerja lingkungan (X4), nilainya 
adalah 0,074 satuan maka environmental disclosure akan mengalami 




b. Nilai koefisien variabel profitabilitas (X1) sebesar 0,172 satuan. Artinya 
jika profitabilitas mengalami 1 kenaikan maka environmental disclosure 
(Y) akan mengalami kenaikan 0,172 satuan. 
c. Nilai koefisien ukuran perusahaan (X2) sebesar 0,027 satuan. Artinya jika 
ukuran perusahaan mengalami kenaikan 1 maka environmental disclosure 
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,027 satuan. 
d. Nilai koefisien tipe industri (X3) sebesar 0,052 satuan. Artinya jika tipe 
industri mengalami 1 kenaikan maka environmental disclosure (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,052 satuan. 
e. Nilai koefisien kinerja lingkungan (X4) sebesar 0,063 satuan. Artinya jika 
kinerja lingkungan mengalami 1 kenaikan maka environmental disclosure 
(Y) akan mengalami 0,063 satuan. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t-Test  
Pengujian statistik t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh individual antara profitabilitas, ukuran perusahaa, tipe industri, 
dan kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure. Uji t dilakukan 
dengan membandingkan nilai signifikan α = 0,05 dan menggunakan 
ketentuan : 
a) Jika nilai T hitung > T tabel maka ada pengaruh variabel independen 




b) Jika T hitung < T tabel maka tidak ada pengaruh antara variabel 
independent terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dan 
pembahasan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.640 .300  -2.131 .035 
Profitabilitas .172 .204 .078 .845 .400 
Ukuran 
Perusahaan 
.027 .011 .238 2.468 .015 
Tipe Industri .052 .036 .141 1.471 .144 
Kinerja 
Lingkungan 
.063 .031 .201 2.036 .044 
a. Dependent Variable: Environmental Disclosure 
Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
Berdasarkan perhitungan uji signifikan t pada tabel diatas dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Environmental Disclosure. 
Berdasarkan pada perhitungan tabel diatas diperoleh nilai T dari 
variabel profitabilitas adalah sebesar 0,845 menunjukkan bahwa nilai 
thitung 0,845 < ttabel 1,982 dan nilai signifikan variabel profitabilitas 
sebesar 0,400 artinya lebih besar dari tingkat signifikan α = 5% atau 
(0,400 > 0,05), maka : 






2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Environmental Disclosure.  
Berdasarkan pada perhitungan tabel diatas diperoleh nilai T dari 
variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 2,468 menunjukkan bahwa 
nilai thitung 2,468 > ttabel 1,982 dan nilai signifikan variabel ukuran 
perushaan sebesar 0,015 artinya lebih kecil dari tingkat signifikan α = 
5% atau (0,015 < 0,05), maka : 
H2 diterima artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
environmental disclosure. 
3. Pengaruh Tipe Industri terhadap Environmental Disclosure. 
Berdasarkan pada perhitungan tabel diatas diperoleh nilai T dari 
variabel tipe industri adalah sebesar 1,471 menunjukkan bahwa nilai 
thitung 1,471 < ttabel 1,982 dan nilai signifikan variabel tipe industri 
sebesar 0,144 artinya lebih besar dari tingkat signifikan α = 5% atau 
(0,144 > 0,05), maka : 
H3 ditolak artinya tipe industri tidak berpengaruh terhadap 
environmental disclosure. 
4. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Environmental Disclosure. 
Berdasarkan pada perhitungan tabel diatas diperoleh nilai T dari 
variabel kinerja lingkungan adalah sebesar 0,2036 menunjukkan bahwa 
nilai thitung 0,2036 > ttabel 1,982 dan nilai signifikan variabel kinerja 
lingkungan sebesar 0,044 artinya lebih kecil dari tingkat signifikan α = 




H4 diterima artinya kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 
environmental disclosure. 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
variabel independent mempengaruhi variabel dependen. Pengujian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui atau mengevaluasi model regresi mana 
yang terbaik dinyatakan dengan koefisien determinasi. Nilai koefisien 
determinasi yaitu antara 0 dan 1. Jika nilai determinasi atau R2 = 1 artinya 
sempurnanya variabel independent mempengaruhi variabel dpenden dan 
terjadi sebaliknya r2 = 0 artinya variabel independent tidak mempengaruhi 
variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi R2 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Koefisien Determinan (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .455a .207 .177 .16790 
a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Tipe 
Industri , Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: Environmental Disclosure 
Sumber: Output SPPS 22 (2021) 
 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi diatas, besarnya Adjusted R 
Square adalah 0,177. Hasil perhitungan statistik ini berarti kemampuan 
variabel independent (Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, 
Kinerja Lingkungan) dalam menerangkan perubahan variabel dependen 




dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang dianalisis yaitu rasio 
likuiditas, jumlah pemegang saham, leverage, dan status pendaftaran 
perusahaan dipasar modal. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan lewat berbagai penelitian 
diatas, dapat diinterprestasikan pengaruh variabel independent dan dependen 
adalah sebagai berikut:  
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Environmental Disclosure 
Pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal ini didukung dengan 
hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,400 > 0,05, dan nilai thitung diperoleh 
sebesar 0,845 < ttabel 1,98238 yang artinya hipotesis pertama dalam 
penelitian ini ditolak.  
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh 
Suhardjanto (2010) dan sudaryono (2006) yang mengemukakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure yang 
disebabkan karena dari observasi yang dilakukan rata-rata profitabilitas 
perusahaan relatif rendah. Oleh karena itu semakin rendah profit yang 
diterima perusahaan, maka perusahaan tersebut tidak melakukan 
pengungkapan tanggung jawab lingkungan yang perlu dilakukan dan 
dilaporkan suatu perusahaan. Hal itu terjadi karena perusahaan yang 




untuk melaporkan hal-hal tersebut karena dianggap memerlukan biaya yang 
tinggi (Sopian, 2015). 
Hal ini dapat mengedintifikasi bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi 
ataupun rendah tidak akan berdampak pada perusahaan dalam 
mengungkapan informasi yang berkaitan dengan environmental disclosure, 
padahal environmental disclosure bagian dari corporate social 
responsibility yang ada dalam laporan tahunan yang memberikan informasi 
mengenai tanggung jawab perusahaan terhadap kepedulian kepada sesama 
maupun lingkungan. Selain itu, pihak manajemen perusahaan menganggap 
bahwa environmental disclosure hanya merupakan bagian dari 
pengungkapan sukarela dan bukan dari pengungkapan wajib (Suhardjanto, 
2010). Hal ini akan berdampak pada investor, karena para investor menilai 
perusahaan tidak hanya dari pengungkapan wajib namun mereka juga 
menilai pengungkapan sukarela.  
Menurut Effendi (2012) menyatakan bahwa pengungkapan informasi 
perusahaan justru memberikan kerugian kompetitif karena perusahaan 
harus mengeluarkan biaya tambahan untuk mengungkapkan informasi 
tersebut. Selain itu, berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
mengenai perseroan terbatas dimana undang-undang tersebut mewajibkan 
setiap perusahaan melaporkan tanggung jawab sosial dan Lingkungan, jadi 
meskipun perusahaan dalam keadaan untung maupun rugi harus 
mengungkapkan pengungkapan lingkungan (environmental disclosure) 




2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Environmental Disclosure 
Pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal ini didukung dengan 
hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,015 < 0,05, dan nilai thitung diperoleh 
sebesar 2,468 > ttabel 1,98238  yang artinya hipotesis kedua dalam penelitian 
ini diterima.  
Ukuran perusahaan merupakan skala yang menentukan besar atau 
kecilnya suatu perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diproksikan melalui 
total assets yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap environmental disclosure. Artinya perusahaan besar yang dinilai 
dengan tingkat aktiva yang besar akan mengungkapkan lebih banyak 
tanggung jawab lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin 
besar ukuran perusahaan akan semakin besar pula dampak lingkungan yang 
ditimbulkan. Menurut  Al-Tuwaijri, et al., (2004) dan Hadjoh & Sukartha, 
(2013) perusahaan besar mendapat perhatian lebih dari masyarakat sehingga 
lebih banyak pengungkapan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Untuk 
menjaga legitimasinya maka perusahaan akan melakukan pengungkapan 
lebih banyak sebagai tanggung jawab kepada masyarakat.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suhardjanto (2010), Akbas (2014), dan Putri (2015) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap environmental 




semakin banyak informasi yang dipublikasikan mengenai environmental 
disclosure kepada pihak eksternal akan semakin transparan dan lengkap 
sehingga perusahaan yang berukuran besar lebih diminati oleh investor. 
Karena investor dalam menilai perusahaan tidak hanya dari pengungkapan 
wajib tetapi juga dari pengungkapan sukarela.  
Selain itu perusahaan harus mengungkapan informasi tentang 
perlindungan dan jaminan keselamatan karyawan, mengelola limbah agar 
tidak mencemari lingkungan, dan tidak membuat udara terkena polusi serta 
perlindungan terhadap alam sekitar dengan mengungkapkan informasi yang 
detail maka keberadaan perusahaan terlegitimasi. Teori Legitimasi 
menyatakan bahwa perusahaan yang aktivitasnya besar akan lebih terlihat 
daripada perusahaan yang aktivitasnya kecil karena berbagai tuntutan dan 
tekanan dari masyarakat lebih besar. Environmental disclosure merupakan 
lingkungan yang digunakan perusahaan untuk memenuhi tekanan dari 
berbagai pihak sehingga tindakan perusahaan akan tetap dilegitimasi oleh 
masyarakat. 
3. Pengaruh Tipe Industri terhadap Environmental Disclosure 
Pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa tipe industri tidak 
berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal ini didukung dengan 
hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,144 > 0,05, dan nilai thitung diperoleh 
sebesar 1,471 <  ttabel 1,98238  yang artinya hipotesis ketiga dalam penelitian 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipe industri tidak memiliki 
pengaruh terhadap environmental disclosure. Tipe industri adalah faktor 
potensial yang berpengaruh terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan. 
Perusahaan dengan tipe industri yang besar (High Profile) memiliki dampak 
yang lebih besar terhadap lingkungan dibandingkan dengan industri yang 
kecil (Low Profile) berpengaruh lebih kecil terhadap lingkungan (Ayu et al., 
2017). 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Liem, 
(2018) dan menyatakan bahwa tipe industri tidak berpengaruh positif 
terhadap environmental disclosure. Tidak adanya pengaruh tipe industri 
dikarenakan perbedaan cara pengukuran yang dilakukan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori legitimasi yang menyebutkan 
bahwa industri high profile banyak melakukan pengungkapan lingkungan 
karena aktivitas industri high profile lebih banyak berhubungan dengan 
lingkungan dan dibatasi oleh hukum. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ayu et al., (2017), Miranti, (2009) dan 
Pambudi, (2015) yang menyatakan bahwa tipe industri berpengaruh positif 
terhadap environmental disclosure.  
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak memiliki pengaruh positif 
dikarenakan perusahaan dengan tipe industri yang tinggi akan cenderung 
lebih mengungkapkan environmental disclosure dibandingkan dengan tipe 
industri yang kecil. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan legitimasi dari 




serta merupakan bentuk dari tanggungjawab perusahaan. Tipe perusahaan 
yang tinggi akan memperoleh perhatian yang tinggi dari masyarakat karena 
aktivitas operasinya yang dimiliki potensi mempengaruhi alam (B. Solikhah 
& Winarsih, 2016). 
4. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Environmental Disclosure 
Pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa kinerja lingkungan 
tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal ini didukung 
dengan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,044 < 0,05, dan nilai thitung 
diperoleh sebesar 2,036 > ttabel 1,98238  yang artinya hipotesis keempat 
dalam penelitian ini diterima.  
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et 
al., (2019), Bimantara , (2015), dan Zaini Aulia & Linda, (2018) yang 
menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh yang positif 
terhadap environmental disclosure. Perushaan dengan kinerja lingkungan 
yang baik mempunyai insentif untuk lebih proaktif dalam menangani 
masalah lingkungan. Hal tersebut menjadikan perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan sukarela mengenai informasi lingkungan. Kinerja 
lingkungan yang baik cenderung akan mengungkapkan informasi 
lingkungan lebih banyak. Hal ini dilakukan supaya membedakan diri dari 
perusahaan yang mempunyai kinerja yang buruk. Pelaku lingkungan yang 
baik, percaya bahwa dengan mengungkapkan kinerja lingkungan mereka 




Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Cho & Patten, (2007) dan yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan 
tidak memiliki pengaruh positif terhadap environmental disclosure karens 
tidak adanya pengaruh yang positif dikarenakan masih banyak perusahaan 
yang tidak mengikuti PROPER dan perusahaan yang mengikuti PROPER 
masih banyak yang tidak melaporkan secara lengkap atau mengikuti aturan 
dalam kinerja PROPER. Sehingga dengan kinerja lingkungan yang kurang 
baik menjadikan perusahaan tidak memberikan pengungkapan mengenai 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, tipe industri, dan kinerja lingkungan terhadap environmental 
disclosure (Studi kasus pada sektor industri energi dan sektor barang konsumen 
non primer yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020), maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Profitabilitas memiliki nilai thitung sebesar 0,845 < ttabel 1,98238  dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,400 > 0,05 maka H1 ditolak artinya profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap environmental disclosure, karena tingkat 
profitabilitas yang tinggi ataupun rendah tidak akan berdampak pada 
perusahaan dalam mengungkapan informasi yang berkaitan dengan 
environmental disclosure, padahal environmental disclosure bagian dari 
corporate social responsibility yang ada dalam laporan tahunan yang 
memberikan informasi mengenai tanggung jawab perusahaan terhadap 
kepedulian kepada sesama maupun lingkungan. 
2. Ukuran perusahaan memiliki nilai thitung sebesar 2,468 > ttabel 1,98238  
dengan nilai signifikasi sebesar 0,015 < 0,05 maka H2 diterima artinya 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap environmental disclosure karena 
semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak informasi yang 




akan semakin transparan dan lengkap sehingga perusahaan yang berukuran 
besar lebih diminati oleh investor. 
3. Tipe industri memiliki nilai nilai thitung sebesar 1,471 < ttabel 1,98238 dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,144 > 0,05 maka H3 ditolak artinya tipe industri 
tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure karena perusahaan 
dengan tipe industri yang besar (high profile) memiliki dampak yang lebih 
besar terhadap lingkungan dibandingkan dengan industri yang kecil (low 
profile) berpengaruh lebih kecil terhadap lingkungan. 
4. Kinerja lingkungan memiliki nilai nilai thitung sebesar 2,036 > ttabel 1,98238 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,044 < 0,05 maka H4 diterima artinya 
kinerja lingkungan berpengaruh terhadap environmental disclosure, 
perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik mempunyai insentif untuk 
lebih proaktif dalam menangani masalah lingkungan.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang dapat diberikan antara lain:  
1. Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan pengungkapan lingkungan 
(environmental disclosure) secara detail karena dengan memperoleh laba 
yang tinggi tidak menjamin perusahaan itu baik dilingkungan masyarakat.  
2. Perusahaan dengan industri kecil (Low Profile) harus lebih banyak 
mengungkapkan informasi lingkungan agar memiliki dampak yang positif 




3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti sampel penelitian 
dengan jenis perusahaan yang lain seperti perusahaan property dan real 
estate, atau barang konsumen primer. Penelitian selanjutnya hendaknya 
mengkaji ulang tentang penilaian index environmental disclosure sehingga 
hasil penelitian lebih akurat. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah diusahakan dengan baik dengan prosedur yang telah 
ditentukan, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam penelitian antara lain: 
1. Dalam penelitian ini model regresi linear menghasilkan nilai Adjusted R 
square yang masih relative rendah yaitu 17,7%. Oleh karena itu, terdapat 
kemungkinan penelitian selanjutnya untuk mencari variabel independent 
lain yang mempengaruhi environmental disclosure.  
2. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor industri 
energi dan sektor industri barang konsumen non primer yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga masih kurang untuk mewakili 
perusahaan yang ada di Indonesia dan jumlah sampel dalam penelitian ini 
hanya 22 perusahaan.  
3. Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini hanya profitabilitas, 
ukuran perusahaan, tipe industri, dan kinerja lingkungan sehingga variabel-
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Hasil Perhitungan Profitabilitas Pada Sektor Industri Energi Dan Sektor 
Industri Barang Konsumen Non Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2020. 
Kode Perusahaan  Tahun Laba Setelah Pajak Total Aktiva Profitabilitas 
ACES 2016 706,150,082,276 3,731,101,667,891 0.1893 
  2017 780,686,814,661 4,428,840,550,479 0.1763 
  2018 976,273,356,597 5,321,180,855,541 0.1835 
  2019 1,036,610,556,510 5,920,169,803,449 0.1751 
  2020 731,310,571,351 7,247,063,894,294 0.1009 
ADRO 2016 4,577,457,096 87,633,045,052 0.0522 
  2017 7,267,662,024 92,318,063,556 0.0787 
  2018 6,915,271,221 102,246,793,155 0.0676 
  2019 6,046,962,802 1,003,249,776,605 0.0060 
  2020 2,235,713,025 90,019,988,430 0.0248 
BOGA 2016 9,819,166,270 431,920,625,186 0.0227 
  2017 8,240,279,559 520,241,333,584 0.0158 
  2018 11,858,121,095 571,901,434,748 0.0207 
  2019 9,765,333,779 579,936,011,162 0.0168 
  2020 9,676,098,619 595,139,264,972 0.0163 
BYAN 2016 242,055,357,788 11,080,489,977,196 0.0218 
  2017 4,579,457,012,052 120,416,440,420,720 0.0380 
  2018 7,592,522,582,313 16,665,660,005,571 0.4556 
  2019 3,255,770,961,577 17,766,935,749,823 0.1832 
  2020 4,858,606,466,350 22,846,221,435,310 0.2127 
CINT 2016 20,619,309,858 399,336,626,636 0.0516 
  2017 29,648,261,092 476,577,841,605 0.0622 
  2018 13,554,152,161 491,382,035,136 0.0276 
  2019 7,221,065,916 521,493,784,876 0.0138 
  2020 249,076,655 498,020,612,974 0.0005 
DEWA 2016 7,388,322,040 512,368,076,380 0.0144 
  2017 37,516,308,720 5,443,588,432,200 0.0069 
  2018 37,148,630,616 6,011,040,393,792 0.0062 
  2019 52,462,082,079 7,638,858,016,897 0.0069 
  2020 23,243,516,660 7,766,771,050,220 0.0030 
ELSA 2016 316,066,000,000 4,190,956,000,000 0.0754 




  2018 276,316,000,000 5,657,327,000,000 0.0488 
  2019 356,477,000,000 6,805,037,000,000 0.0524 
  2020 249,085,000,000 7,562,822,000,000 0.0329 
ERAA 2016 261,720,607,391 7,424,604,403,847 0.0353 
  2017 347,149,581,987 8,873,875,493,055 0.0391 
  2018 889,340,783 12,682,902,626 0.0701 
  2019 325,583,191 9,747,703,198 0.0334 
  2020 671,172,137 11,211,369,042 0.0599 
GEMA 2016 30,726,622,050 681,245,836,220 0.0451 
  2017 23,905,950,470 811,103,847,459 0.0295 
  2018 21,618,512,703 986,798,686,383 0.0219 
  2019 32,133,014,664 962,025,149,261 0.0334 
  2020 1,599,783,419 972,015,359,252 0.0016 
GEMS 2016 470,102,100,128 5,074,374,120,000 0.0926 
  2017 1,627,196,629,920 7,999,679,214,432 0.2034 
  2018 1,456,043,958,018 10,151,856,249,030 0.1434 
  2019 928,112,178,157 10,851,762,367,476 0.0855 
  2020 1,352,056,680,065 11,477,489,075,324 0.1178 
HRUM 2016 241,575,826,948 5,553,983,600,908 0.0435 
  2017 755,273,917,548 6,224,534,725,908 0.1213 
  2018 582,214,715,982 6,776,951,532,795 0.0859 
  2019 279,724,109,689 6,213,774,162,554 0.045 
  2020 850,423,103,075 7,034,194,756,680 0.1209 
INDS 2016 49,556,367,334 2,477,272,502,538 0.0200 
  2017 113,639,539,901 2,434,617,337,849 0.0467 
  2018 110,686,883,366 2,482,337,567,967 0.0446 
  2019 101,465,560,351 2,834,422,741,208 0.0358 
  2020 58,751,009,229 2,826,260,084,696 0.0208 
JSKY 2016 13,396,024,158 350,617,691,606 0.0382 
  2017 22,678,036,892 432,298,300,093 0.0525 
  2018 23,702,405,812 567,956,245,715 0.0417 
  2019 13,992,249,619 536,005,715,165 0.0261 
  2020 17,146,970,132 517,568,197,369 0.0331 
MBAP 2016 364,300,143,460 1,563,624,697,924 0.233 
  2017 794,396,463,600 2,178,233,377,176 0.3647 
  2018 728,549,275,662 2,512,587,623,022 0.29 
  2019 490,532,329,857 2,676,321,844,389 0.1833 
  2020 387,428,890,030 2,566,730,603,710 0.1509 
MICE 2016 14,259,480,762 847,717,180,575 0.0168 
  2017 66,623,111,353 863,182,442,302 0.0772 




  2019 39,846,770,853 1,044,252,437,786 0.0382 
  2020 2,701,416,962 1,000,283,894,657 0.0027 
MPMX 2016 410,296,000,000 14,926,225,000,000 0.0275 
  2017 412,626,000,000 9,740,576,000,000 0.0424 
  2018 3,701,835,000,000 11,943,407,000,000 0.3099 
  2019 466,248,000,000 9,563,681,000,000 0.0488 
  2020 133,572,000,000 9,209,838,000,000 0.0145 
PTBA 2016 2,024,405,000,000 18,576,774,000,000 0.109 
  2017 4,547,232,000,000 21,987,482,000,000 0.2068 
  2018 5,121,112,000,000 24,172,933,000,000 0.2119 
  2019 4,040,394,000,000 26,098,052,000,000 0.1548 
  2020 2,407,927,000,000 24,056,755,000,000 0.1001 
RAJA 2016 103,816,183,048 1,951,235,213,068 0.0532 
  2017 186,878,090,796 2,038,944,018,276 0.0917 
  2018 180,054,972,837 2,767,379,051,340 0.0651 
  2019 88,096,239,103 2,508,297,621,585 0.0351 
  2020 35,592,726,260 2,350,514,170,095 0.0151 
RUIS 2016 26,070,316,770 979,132,450,762 0.0266 
  2017 20,922,363,433 959,347,737,750 0.0218 
  2018 27,055,086,453 990,372,318,692 0.0273 
  2019 33,086,271,543 1,251,357,407,016 0.0264 
  2020 27,542,197,663 1,345,151,507,257 0.0205 
SMSM 2016 502,192,000,000 2,254,740,000,000 0.2227 
  2017 555,388,000,000 2,443,341,000,000 0.2273 
  2018 633,550,000,000 2,801,203,000,000 0.2262 
  2019 638,676,000,000 3,106,981,000,000 0.2056 
  2020 539,116,000,000 3,375,526,000,000 0.1597 
TPMA 2016 19,928,732,024 1,628,645,613,340 0.0122 
  2017 66,098,266,908 1,558,318,069,548 0.0424 
  2018 110,147,554,350 1,614,306,459,474 0.0682 
  2019 114,533,800,349 1,551,849,033,384 0.0738 
  2020 29,410,208,555 1,463,552,671,035 0.0201 
TURI 2016 552,456,000,000 4,977,673,000,000 0.111 
  2017 476,203,000,000 5,464,898,000,000 0.0871 
  2018 561,159,000,000 6,035,844,000,000 0.093 
  2019 583,234,000,000 6,292,705,000,000 0.0927 







Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Pada Sektor Industri Energi Dan Sektor 
Industri Barang Konsumen Non Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2020. 
Kode Perusahaan  Tahun Total Aktiva Ln Total Aktiva 
ACES 2016 3,731,101,667,891 28.9477 
  2017 4,428,840,550,479 29.1192 
  2018 5,321,180,855,541 29.3027 
  2019 5,920,169,803,449 29.4094 
  2020 7,247,063,894,294 29.6116 
ADRO 2016 87,633,045,052 25.1964 
  2017 92,318,063,556 25.2485 
  2018 102,246,793,155 25.3507 
  2019 1,003,249,776,605 27.6343 
  2020 90,019,988,430 25.2233 
BOGA 2016 431,920,625,186 26.7915 
  2017 520,241,333,584 26.9776 
  2018 571,901,434,748 27.0722 
  2019 579,936,011,162 27.0862 
  2020 595,139,264,972 27.1121 
BYAN 2016 11,080,489,977,196 30.0362 
  2017 120,416,440,420,720 32.422 
  2018 16,665,660,005,571 30.4444 
  2019 17,766,935,749,823 30.5084 
  2020 22,846,221,435,310 30.7598 
CINT 2016 399,336,626,636 26.7131 
  2017 476,577,841,605 26.8899 
  2018 491,382,035,136 26.9205 
  2019 521,493,784,876 26.98 
  2020 498,020,612,974 26.9339 
DEWA 2016 512,368,076,380 26.9623 
  2017 5,443,588,432,200 29.3255 
  2018 6,011,040,393,792 29.4246 
  2019 7,638,858,016,897 29.6643 
  2020 7,766,771,050,220 29.6809 
ELSA 2016 4,190,956,000,000 29.0639 




  2018 5,657,327,000,000 29.364 
  2019 6,805,037,000,000 29.5487 
  2020 7,562,822,000,000 29.6543 
ERAA 2016 7,424,604,403,847 29.6358 
  2017 8,873,875,493,055 29.8141 
  2018 12,682,902,626 23.2635 
  2019 9,747,703,198 23.0003 
  2020 11,211,369,042 23.1402 
GEMA 2016 681,245,836,220 27.2472 
  2017 811,103,847,459 27.4217 
  2018 986,798,686,383 27.6177 
  2019 962,025,149,261 27.5923 
  2020 972,015,359,252 27.6026 
GEMS 2016 5,074,374,120,000 29.2552 
  2017 7,999,679,214,432 29.7104 
  2018 10,151,856,249,030 29.9487 
  2019 10,851,762,367,476 30.0153 
  2020 11,477,489,075,324 30.0714 
HRUM 2016 5,553,983,600,908 29.3455 
  2017 6,224,534,725,908 29.4595 
  2018 6,776,951,532,795 29.5445 
  2019 6,213,774,162,554 29.4578 
  2020 7,034,194,756,680 29.5818 
INDS 2016 2,477,272,502,538 28.5382 
  2017 2,434,617,337,849 28.5208 
  2018 2,482,337,567,967 28.5402 
  2019 2,834,422,741,208 28.6729 
  2020 2,826,260,084,696 28.67 
JSKY 2016 350,617,691,606 26.583 
  2017 432,298,300,093 26.7924 
  2018 567,956,245,715 27.0653 
  2019 536,005,715,165 27.0074 
  2020 517,568,197,369 26.9724 
MBAP 2016 1,563,624,697,924 28.078 
  2017 2,178,233,377,176 28.4095 
  2018 2,512,587,623,022 28.5523 
  2019 2,676,321,844,389 28.6155 
  2020 2,566,730,603,710 28.5737 
MICE 2016 847,717,180,575 27.4658 
  2017 863,182,442,302 27.4839 




  2019 1,044,252,437,786 27.6743 
  2020 1,000,283,894,657 27.6313 
MPMX 2016 14,926,225,000,000 30.3341 
  2017 9,740,576,000,000 29.9073 
  2018 11,943,407,000,000 30.1112 
  2019 9,563,681,000,000 29.889 
  2020 9,209,838,000,000 29.8513 
PTBA 2016 18,576,774,000,000 30.5529 
  2017 21,987,482,000,000 30.7215 
  2018 24,172,933,000,000 30.8163 
  2019 26,098,052,000,000 30.8929 
  2020 24,056,755,000,000 30.8114 
RAJA 2016 1,951,235,213,068 28.2995 
  2017 2,038,944,018,276 28.3435 
  2018 2,767,379,051,340 28.6489 
  2019 2,508,297,621,585 28.5506 
  2020 2,350,514,170,095 28.4857 
RUIS 2016 979,132,450,762 27.6099 
  2017 959,347,737,750 27.5895 
  2018 990,372,318,692 27.6213 
  2019 1,251,357,407,016 27.8553 
  2020 1,345,151,507,257 27.9275 
SMSM 2016 2,254,740,000,000 28.4441 
  2017 2,443,341,000,000 28.5244 
  2018 2,801,203,000,000 28.6611 
  2019 3,106,981,000,000 28.7647 
  2020 3,375,526,000,000 28.8476 
TPMA 2016 1,628,645,613,340 28.1188 
  2017 1,558,318,069,548 28.0746 
  2018 1,614,306,459,474 28.1099 
  2019 1,551,849,033,384 28.0705 
  2020 1,463,552,671,035 28.0119 
TURI 2016 4,977,673,000,000 29.236 
  2017 5,464,898,000,000 29.3294 
  2018 6,035,844,000,000 29.4287 
  2019 6,292,705,000,000 29.4704 







Hasil Perhitungan Tipe Industri Pada Sektor Industri Energi Dan Sektor 
Industri Barang Konsumen Non Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2020. 
Kode Perusahaan Kategori Industri Tipe Industri 
ACES Low Profile 0 
ADRO High Profile 1 
BOGA Low Profile 0 
BYAN High Profile 1 
CINT Low Profile 0 
DEWA High Profile 1 
ELSA High Profile 1 
ERAA Low Profile 0 
GEMA Low Profile 0 
GEMS High Profile 1 
HRUM High Profile 1 
INDS Low Profile 0 
JSKY High Profile 1 
MBAP High Profile 1 
MICE Low Profile 0 
MPMX Low Profile 0 
PTBA High Profile 1 
RAJA  High Profile 1 
RUIS High Profile 1 
SMSM Low Profile 0 
TPMA High Profile 1 





1. Perusahaan yang termasuk dalam kategori industri high profile antara lain 
perusahaan perminyakan dan energi, kimia, kertas, otomotif, hutan, agribisnis, 
penerbangan, tembakau, rokok, produk makanan dan minuman, media dan 
komunikasi, energi listrik, kesehatan serta transportasi dan pariwisata. 
2. Perusahaan yang termasuk dalam kategori low profile antara lain perusahaan 
perbankan dan keuangan, bangunan, barang konsumen non primer, supplier 



















Lampiran 4  
Hasil Perhitungan Kinerja Lingkungan Pada Sektor Industri Energi Dan Sektor 
Industri Barang Konsumen Non Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2020. 
Kode Perusahaan Tahun Peringkat Proper 
Kinerja 
Lingkungan 
ACES 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Biru 3 
  2019 Biru 3 
  2020 Hijau 4 
ADRO 2016 Emas 5 
  2017 Hijau 4 
  2018 Hijau 4 
  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
BOGA 2016 Biru 3 
  2017 Biru 3 
  2018 Biru 3 
  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
BYAN 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Hijau 4 
  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
CINT 2016 Biru 3 
  2017 Biru 3 
  2018 Biru 3 
  2019 Biru 3 
  2020 Biru 3 
DEWA 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Hijau 4 
  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
ELSA 2016 Hijau 4 




  2018 Hijau 4 
  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
ERAA 2016 Biru 3 
  2017 Biru 3 
  2018 Biru 3 
  2019 Biru 3 
  2020 Biru 3 
GEMA 2016 Biru 3 
  2017 Biru 3 
  2018 Biru 3 
  2019 Biru 3 
  2020 Biru 3 
GEMS 2016 Biru 3 
  2017 Emas 4 
  2018 Emas 4 
  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
HRUM 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Hijau 4 
  2019 Biru 3 
  2020 Biru 3 
INDS 2016 Biru 3 
  2017 Biru 3 
  2018 Biru 3 
  2019 Biru 3 
  2020 Hijau 4 
JSKY 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Hijau 4 
  2019 Hijau 4 
  2020 Biru 3 
MBAP 2016 Biru 3 
  2017 Biru 3 
  2018 Biru 3 
  2019 Biru 3 
  2020 Biru 3 
MICE 2016 Biru 3 
  2017 Hijau 4 




  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
MPMX 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Hijau 4 
  2019 Biru 3 
  2020 Biru 3 
PTBA 2016 Emas 5 
  2017 Emas 5 
  2018 Emas 5 
  2019 Emas 5 
  2020 Emas 5 
RAJA 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Biru 3 
  2019 Biru 3 
  2020 Biru 3 
RUIS 2016 Biru 3 
  2017 Biru 3 
  2018 Biru 3 
  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
SMSM 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Biru 3 
  2019 Biru 3 
  2020 Biru 3 
TPMA 2016 Hijau 4 
  2017 Hijau 4 
  2018 Hijau 4 
  2019 Hijau 4 
  2020 Hijau 4 
TURI 2016 Biru 3 
  2017 Biru 3 
  2018 Hijau 4 
  2019 Hijau 4 








Tabel Global Reporting initiative versi 4.0 
 KATEGORI LINGKUNGAN 
-Bahan EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau 
volume 
EN2 Persentase bahan yang digunakan merupakan bahan 
input daur ulang 
-Energi EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 
EN4 Konsumsi energi diluar organisasi 
EN5 Intensitas energi 
EN6 Pengurangan konsumsi energi 
-Air EN7 Konsumsi energi diluar organisasi 
EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber  
EN9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air  





EN11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 
dikelola didalam, atau yang berdekatan dengan 
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi diluar 
EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa 
terhadap keanekaragaman hayati dikawasan lindung 
dan Kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati 
tinggi diluar Kawasan lindung 
EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan  
EN14 Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies 
dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan 
habitat ditempat yang dipengaruhi operasional, 
berdasarkan tingkat risiko kepunahan 
-Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1)  





EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya 
(Cakupan 3) 
EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 
EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 
EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 
EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya 
-Efluen dan 
Limbah 
EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan 
tujuan 
EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode 
pembuangan 
EN24 Jumlah dan volume total tambahan signifikan 
EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 
ketentuan konvensi basel 2 lampiran I, II, III, dan VIII 
yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan 
presentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 
internasional 
EN26 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat 
terkait yang secara signifikan terkait dampak dari 
pembuangan dan air limpasan dari organisasi 
-Produk dan 
Jasa 
EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan produk 
dan jasa 
EN28 Presentase produk yang terjual dan kemasannya yang 
direklamasi menurut kategori 
-Kepatuhan EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total 
sanksi non-moneter atas ketidakpastian terhadap UU 
dan peraturan lingkungan 
-Transportasi EN30 Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan 
produk dan barang lain serta bahan untuk operasional 
organisasi dan pengangkutan tenaga kerja  
-Lain-lain EN31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan 
lingkungan berdasarkan jenis 








EN33 Dampak lingkungan negative signifikan aktual dan 






EN34 Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui 





Hasil Perhitungan Environmental Disclosre Pada Sektor Industri Energi Dan 
Sektor Industri Barang Konsumen Non Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2020. 








ACES 2016 3 12 0.25 
  2017 2 12 0.17 
  2018 2 12 0.17 
  2019 4 12 0.33 
  2020 4 12 0.33 
ADRO 2016 4 12 0.33 
  2017 4 12 0.33 
  2018 5 12 0.42 
  2019 3 12 0.25 
  2020 3 12 0.25 
BOGA 2016 4 12 0.33 
  2017 6 12 0.5 
  2018 6 12 0.5 
  2019 7 12 0.58 
  2020 6 12 0.5 
BYAN 2016 6 12 0.5 
  2017 9 12 0.75 
  2018 10 12 0.83 
  2019 10 12 0.83 
  2020 10 12 0.83 
CINT 2016 6 12 0.5 
  2017 7 12 0.58 
  2018 4 12 0.33 
  2019 5 12 0.42 
  2020 5 12 0.42 
DEWA 2016 6 12 0.5 
  2017 7 12 0.58 
  2018 3 12 0.25 
  2019 7 12 0.58 




ELSA 2016 5 12 0.42 
  2017 5 12 0.42 
  2018 4 12 0.33 
  2019 7 12 0.58 
  2020 7 12 0.58 
ERAA 2016 3 12 0.25 
  2017 3 12 0.25 
  2018 2 12 0.17 
  2019 2 12 0.17 
  2020 2 12 0.17 
GEMA 2016 4 12 0.33 
  2017 4 12 0.33 
  2018 4 12 0.33 
  2019 4 12 0.33 
  2020 4 12 0.33 
GEMS 2016 4 12 0.33 
  2017 4 12 0.33 
  2018 4 12 0.33 
  2019 4 12 0.33 
  2020 4 12 0.33 
HRUM 2016 5 12 0.42 
  2017 5 12 0.42 
  2018 5 12 0.42 
  2019 5 12 0.42 
  2020 5 12 0.42 
INDS 2016 3 12 0.25 
  2017 4 12 0.33 
  2018 4 12 0.33 
  2019 3 12 0.25 
  2020 4 12 0.33 
JSKY 2016 2 12 0.17 
  2017 2 12 0.17 
  2018 3 12 0.25 
  2019 3 12 0.25 
  2020 3 12 0.25 
MBAP 2016 5 12 0.42 
  2017 5 12 0.42 
  2018 4 12 0.33 
  2019 4 12 0.33 




MICE 2016 4 12 0.33 
  2017 4 12 0.33 
  2018 4 12 0.33 
  2019 7 12 0.58 
  2020 7 12 0.58 
MPMX 2016 2 12 0.17 
  2017 2 12 0.17 
  2018 2 12 0.17 
  2019 2 12 0.17 
  2020 4 12 0.33 
PTBA 2016 12 12 1 
  2017 12 12 1 
  2018 12 12 1 
  2019 6 12 0.5 
  2020 6 12 0.5 
RAJA 2016 4 12 0.33 
  2017 6 12 0.5 
  2018 4 12 0.33 
  2019 4 12 0.33 
  2020 4 12 0.33 
RUIS 2016 6 12 0.5 
  2017 6 12 0.5 
  2018 6 12 0.5 
  2019 9 12 0.75 
  2020 9 12 0.75 
SMSM 2016 4 12 0.33 
  2017 4 12 0.33 
  2018 6 12 0.5 
  2019 7 12 0.58 
  2020 7 12 0.58 
TPMA 2016 8 12 0.67 
  2017 4 12 0.33 
  2018 4 12 0.33 
  2019 4 12 0.33 
  2020 4 12 0.33 
TURI 2016 7 12 0.58 
  2017 7 12 0.58 
  2018 6 12 0.5 
  2019 3 12 0.25 





Hasil Perhitungan Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, Kinerja 
Lingkungan dan Environmental Disclosure Pada Sektor Industri Energi Dan Sektor 















ACES 2016 0.1893 28.9477 0 4 0.25 
  2017 0.1763 29.1192 0 4 0.17 
  2018 0.1835 29.3027 0 3 0.17 
  2019 0.1751 29.4094 0 3 0.33 
  2020 0.1009 29.6116 0 4 0.33 
ADRO 2016 0.0522 25.1964 1 5 0.33 
  2017 0.0787 25.2485 1 4 0.33 
  2018 0.0676 25.3507 1 4 0.42 
  2019 0.006 27.6343 1 4 0.25 
  2020 0.0248 25.2233 1 4 0.25 
BOGA 2016 0.0227 26.7915 0 3 0.33 
  2017 0.0158 26.9776 0 3 0.50 
  2018 0.0207 27.0722 0 3 0.50 
  2019 0.0168 27.0862 0 4 0.58 
  2020 0.0163 27.1121 0 4 0.50 
BYAN 2016 0.0218 30.0362 1 4 0.50 
  2017 0.038 32.422 1 4 0.75 
  2018 0.4556 30.4444 1 4 0.83 
  2019 0.1832 30.5084 1 4 0.83 
  2020 0.2127 30.7598 1 4 0.83 
CINT 2016 0.0516 26.7131 0 3 0.50 
  2017 0.0622 26.8899 0 3 0.58 
  2018 0.0276 26.9205 0 3 0.33 
  2019 0.0138 26.98 0 3 0.42 
  2020 0.0005 26.9339 0 3 0.42 
DEWA 2016 0.0144 26.9623 1 4 0.5 
  2017 0.0069 29.3255 1 4 0.58 




  2019 0.0069 29.6643 1 4 0.58 
  2020 0.003 29.6809 1 4 0.58 
ELSA 2016 0.0754 29.0639 1 4 0.42 
  2017 0.0516 29.2111 1 4 0.42 
  2018 0.0488 29.364 1 4 0.33 
  2019 0.0524 29.5487 1 4 0.58 
  2020 0.0329 29.6543 1 4 0.58 
ERAA 2016 0.0353 29.6358 0 3 0.25 
  2017 0.0391 29.8141 0 3 0.25 
  2018 0.0701 23.2635 0 3 0.17 
  2019 0.0334 23.0003 0 3 0.17 
  2020 0.0599 23.1402 0 3 0.17 
GEMA 2016 0.0451 27.2472 0 3 0.33 
  2017 0.0295 27.4217 0 3 0.33 
  2018 0.0219 27.6177 0 3 0.33 
  2019 0.0334 27.5923 0 3 0.33 
  2020 0.0016 27.6026 0 3 0.33 
GEMS 2016 0.0926 29.2552 1 3 0.33 
  2017 0.2034 29.7104 1 4 0.33 
  2018 0.1434 29.9487 1 4 0.33 
  2019 0.0855 30.0153 1 4 0.33 
  2020 0.1178 30.0714 1 4 0.33 
HRUM 2016 0.0435 29.3455 1 4 0.42 
  2017 0.1213 29.4595 1 4 0.42 
  2018 0.0859 29.5445 1 4 0.42 
  2019 0.045 29.4578 1 3 0.42 
  2020 0.1209 29.5818 1 3 0.42 
INDS 2016 0.02 28.5382 0 3 0.25 
  2017 0.0467 28.5208 0 3 0.33 
  2018 0.0446 28.5402 0 3 0.33 
  2019 0.0358 28.6729 0 3 0.25 
  2020 0.0208 28.67 0 4 0.33 
JSKY 2016 0.0382 26.583 1 4 0.17 
  2017 0.0525 26.7924 1 4 0.17 
  2018 0.0417 27.0653 1 4 0.25 
  2019 0.0261 27.0074 1 4 0.25 
  2020 0.0331 26.9724 1 3 0.25 
MBAP 2016 0.233 28.078 1 3 0.42 
  2017 0.3647 28.4095 1 3 0.42 
  2018 0.29 28.5523 1 3 0.33 




  2020 0.1509 28.5737 1 3 0.17 
MICE 2016 0.0168 27.4658 0 3 0.33 
  2017 0.0772 27.4839 0 4 0.33 
  2018 0.0355 27.5572 0 4 0.33 
  2019 0.0382 27.6743 0 4 0.58 
  2020 0.0027 27.6313 0 4 0.58 
MPMX 2016 0.0275 30.3341 0 4 0.17 
  2017 0.0424 29.9073 0 4 0.17 
  2018 0.3099 30.1112 0 4 0.17 
  2019 0.0488 29.889 0 3 0.17 
  2020 0.0145 29.8513 0 3 0.33 
PTBA 2016 0.109 30.5529 1 5 1 
  2017 0.2068 30.7215 1 5 1 
  2018 0.2119 30.8163 1 5 1 
  2019 0.1548 30.8929 1 5 0.50 
  2020 0.1001 30.8114 1 5 0.50 
RAJA 2016 0.0532 28.2995 1 4 0.33 
  2017 0.0917 28.3435 1 4 0.50 
  2018 0.0651 28.6489 1 3 0.33 
  2019 0.0351 28.5506 1 3 0.33 
  2020 0.0151 28.4857 1 3 0.33 
RUIS 2016 0.0266 27.6099 1 3 0.50 
  2017 0.0218 27.5895 1 3 0.50 
  2018 0.0273 27.6213 1 3 0.50 
  2019 0.0264 27.8553 1 4 0.75 
  2020 0.0205 27.9275 1 4 0.75 
SMSM 2016 0.2227 28.4441 0 4 0.33 
  2017 0.2273 28.5244 0 4 0.33 
  2018 0.2262 28.6611 0 3 0.50 
  2019 0.2056 28.7647 0 3 0.58 
  2020 0.1597 28.8476 0 3 0.58 
TPMA 2016 0.0122 28.1188 1 4 0.67 
  2017 0.0424 28.0746 1 4 0.33 
  2018 0.0682 28.1099 1 4 0.33 
  2019 0.0738 28.0705 1 4 0.33 
  2020 0.0201 28.0119 1 4 0.33 
TURI 2016 0.111 29.236 0 3 0.58 
  2017 0.0871 29.3294 0 3 0.58 
  2018 0.093 29.4287 0 4 0.50 
  2019 0.0927 29.4704 0 4 0.25 





Hasil Analisis SPSS 
1. Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Profitabilitas 110 .0005 .4556 .081368 .0837334 
Ukuran Perusahaan 110 23.0003 32.4220 28.418321 1.6102344 
Tipe Industri 110 0 1 .55 .500 
Kinerja Lingkungan 110 3 5 3.63 .588 
Environmental 
Disclosure 
110 .17 1.00 .4105 .18505 
Valid N (listwise) 110     
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 110 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 
.13111410 
Most Extreme Differences Absolute .072 
Positive .048 
Negative -.072 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 









a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Tipe 
Industri, Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: Environmental Disclosure 
 





a. Predictors: (Constant), Lag_Res1 










c. Uji Heteroskedastisitas 
 
 





1 (Constant)   
Profitabilitas .888 1.126 
Ukuran Perusahaan .809 1.235 
Tipe Industri .819 1.220 
Kinerja Lingkungan .775 1.290 



















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.640 .300  -2.131 .035 
Profitabilitas .172 .204 .078 .845 .400 
Ukuran 
Perusahaan 
.027 .011 .238 2.468 .015 
Tipe Industri .052 .036 .141 1.471 .144 
Kinerja 
Lingkungan 
.063 .031 .201 2.036 .044 
a. Dependent Variable: Environmental Disclosure 
 
4. Uji Hipotesis  







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.640 .300  -2.131 .035 
Profitabilitas .172 .204 .078 .845 .400 
Ukuran 
Perusahaan 
.027 .011 .238 2.468 .015 
Tipe Industri .052 .036 .141 1.471 .144 
Kinerja 
Lingkungan 
.063 .031 .201 2.036 .044 















Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .455a .207 .177 .16790 
a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Tipe 
Industri , Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: Environmental Disclosure 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
